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MOTTO

كُوْنـُـوْا رَبَّانِيِّـْينَ حُلَمَاءَ فُقَهَاءَ عُلَمَاءَ وَيُقَالُ اَلرَّبَّانِيُّ الَّذِى يُــرَبِــّى النَّاسَ بِصِغَارِ اْلعِلْمِ قَبْلَ كِبَار
"Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut pendidik apabila seseorang mendidik manudia dengan memberikan ilmu sedikit-sedikit yang lama-lama menjadi banyak." (HR. Bukhari)


ABSTRAK

KONSTRIBUSI KOMITE SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MUTU 
PENDIDIKAN DI MA AL-ANWAR 
BONDOWOSO
Oleh : 
Misbahul Huda 
NPM : 2016.12.01.016139
Kata Kunci : Kontribusi Komite Sekolah,Mutu Pendidikan 
Kontribusi komite sekolah adalah sebuah lembaga yang bertanggung jawab untuk menentukan visi misi dan tujuan dari sekolah menetapkan dan memantau anggaran operasional tahunan menggunakan mengelola dan mengevaluasi, dan menentukan serta mengkaji kebijakan dan praktek untuk mendukung prestasi siswa. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa komite sekolah adalah suatu lembaga mandiri yang dibentuk untuk mewadahi peran serta masyarakat di setiap satuan pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang  konstribusi Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MA Al-Anwar Bondowoso. Tujuan khusus : Mendeskripsikan Eksistensi pendidikan MA Al-Anwar Bondowoso, Mendeskripsikan konstribusi komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso dan mendeskripsikan mutu pendidikan di MA AL-Anwar Bondowoso setelah terbentuknya komite pendidikan.
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan pendeketan kualitatif yang menghasilkan data naturalistik berupa penjelasan yang bersifat ilmiyah. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, interview,dan dokumentasi. Sedangkan metode analisisnya menggunakan metode analisis Deskriptif, reflektif thinking, sedangkan penyajian satanya dengan menarik sebuah kesimpulan. Dan untuk mendapatkan keabshan data menggunakan vadilitas data dengan tektik trianggulasi sumber.
Hasil penelitian ini dapat ditarik bahwa Konstribusi Komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan MA Al-Anwar Bondowoso dinilai berperan dengan baik. Hal ini dapat dilihat peran komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan dan sebagai mediator sudah optimal dapat dilihat dari aktifnya komite dalam rapat rutin yang dilakukan setiap awal tahun ajaran baru dengan orang tua siswa dan pihak sekolah mengenai program sekolah dan RAPBS. 


ABSTRACT

THE CONTRIBUTION OF THE SCHOOL COMMITTEE IN IMPROVING QUALITY
EDUCATION IN MA AL-ANWAR
BONDOWOSO
By :
Misbahul Huda
NPM : 2016.12.01.016139
Keywords: School Committee Contribution, Education Quality
Contribution of the school committee is an institution that is responsible for determining the vision, mission and goals of the school setting and monitoring the annual operating budget using managing and evaluating, and determining and reviewing policies and practices to support student achievement. Based on the description above, it can be concluded that the school committee is an independent institution formed to accommodate community participation in each educational unit in order to improve the quality of education.
This study aims to describe the contribution of the School Committee in Improving the Quality of Education at MA Al-Anwar Bondowoso. Specific objectives: To describe the educational existence of MA Al-Anwar Bondowoso, to describe the contribution of the school committee in improving the quality of education at MA Al-Anwar Bondowoso and to describe the quality of education at MA AL-Anwar Bondowoso after the formation of the education committee.
In analyzing the data, the researcher uses a qualitative approach which produces naturalistic data in the form of scientific explanations. Methods of data collection using observation, interviews, and documentation. While the analysis method uses descriptive analysis methods, reflective thinking, while the presentation is by drawing a conclusion. And to get the validity of the data using data validity with source triangulation technique.
The results of this study can be drawn that the contribution of the school committee in improving the quality of education at MA Al-Anwar Bondowoso is considered to play a good role. It can be seen that the role of the school committee as a giver of consideration and as a mediator has been optimal, it can be seen from the activeness of the committee in routine meetings held at the beginning of each new school year with parents and the school regarding school programs and RAPBS.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan. Untuk mengatasi rendahnya mutu pendidikan sekolah dapat menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah/MBS. Melalui MBS, sekolah efektif dapat dikembangkan secara mandiri karena sekolah memberikan kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar (otonomi) untuk mengelola potensi sumber daya lainnya (uang, peralatan, perlengkapan, bahan, waktu, dan sebagainya). 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan pendidikan agar dapat mengakomodasi keinginan masyarakat dan pemerintah.[footnoteRef:1] Dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), peran serta dan dukungan masyarakat, baik dalam pengelolaan dan penyelengaraan pendidikan sangat dibutuhkan. Untuk menampung peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan, maka dibentuklah komite sekolah.Keberadaan komite sekolah ini telah mengacu kepada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) 2000-2004, dalam rangka pemberdayaan dan peningkatan peran serta masyarakat perlu dibentuk dewan pendidikan di tingkat kabupaten/kota, dan komite sekolah di tingkat satuan pendidikan. Amanat rakyat ini sejalan dengan konsepsi desentralisasi pendidikan, baik di tingkat kabupaten/kota maupun di tingkat sekolah. Amanat rakyat dalam Undang-Undang tersebut telah ditindaklanjuti dengan keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 004/U/2002 tanggal 2 April tentang dewan pendidikan dan komite sekolah.[footnoteRef:2] [1: E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006) h. 11]  [2: Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),h..92] 

Berdasarkan keputusan Mendiknas tersebut, komite sekolah merupakan sebuah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan baik pada pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan luar sekolah. Untuk penanaman badan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan daerah masing-masing satuan pendidikan, seperti Komite Sekolah, Majelis Madrasah, Majelis Sekolah, Komite TK, atau nama-nama lain yang disepakati bersama
Adapun tujuan komite sekolah yaitu 1). Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan pendidikan; 2). Meningkatkan tanggung jawab dan peran masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan; dan 3). Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan yang bermutu disatuan pendidikan.[footnoteRef:3] [3:  Ibid. h. 90] 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keberadaan dewan pendidikan dan komite sekolah memang dipandang strategis sebagai wahana untuk meningkatkan mutu pendidikan terutama pendidikan agama islam di Indonesia. Beberapa kalangan masyarakat serta serta pakar dan pengamat pendidikan yang diundang untuk memberikan masukan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, pada umumnya sangat antusias dan mendukung sepenuhnya gagasan pembentukan dewan pendidikan dan komite sekolah.
Untuk dapat memberdayakan dan meningkatkan peran serta masyarakat, sekolah harus bisa membina kerjasama dengan orang tua dan masyarakat, menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik dan warga sekolah. Itulah sebabnya paradigma MBS mengandung makna sebagai manajemen partisipatif yang melibatkan peran serta masyarakat sehingga semua kebijakan dan keputusan yang diambil adalah kebijakan dan keputusan bersama, untuk mencapai keberhasilan bersama.[footnoteRef:4] Partisipasi ini perlu dikelola dan dikoordinasikan dengan baik agar lebih bermakna bagi sekolah, terutama dalam peningkatan mutu dan efektifitas pendidikan lewat suatu wadah yaitu dewan pendidikan di tingkat kabupaten/kota dan komite sekolah di setiap satuan pendidikan. [4:  Hamzah.B. Uno, Profesi Kependidikan .h. 93] 

MA Al-Anwar Bondowoso merupakan salah satu lembaga penyelenggaraan pendidikan yang menyikapi dengan serius permasalahan pendidikan yang telah lama menjangkrit terutama yang menyangkut masalah peningkatan mutu pendidikan. Lembaga ini dalam menyikapi permasalahan tersebut tidaklah bekerja sendiri, namun MA Al-Anwar Bondowoso mengikut sertakan pihak komite sekolah sebagai partner kerjanya. Langkah ini diambil karena pihak lembaga menyadari bahwa berfikir, berbuat dan bekerja akan lebih baik jika dilakukan dengan bersama (stakeholders) Selain itu juga pihak sekolah berasumsi bahwa pendidikan merupakan masalah semua pihak terutama dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, maka pihak MA Al-Anwar Bondowoso berusaha seoptimal mungkin memberdayakan dan mengikutsertakan keterlibatan komite sekolah.
Sehingga berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis tertarik membahasnya dalam sebuah penelitian skripsi dengan judul “Kontribusi  Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di  MA Al-Anwar Bondowoso”
B. Fokus Penelitian
Agar penelitian ini menuju tujuan yang telah di tetapkan maka penelitian fokus sebagai berikut:
1. Bagaimana Tingkat  Eksitensi pendidikan  MA Al-Anwar Bondowoso.
2. Untuk Mengetahui Kontribusi Komite MA-Al Anwar Bondowoso.
3. Bagaimana Tingkat Mutu Pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso.
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang yang di paparkan dan menetapkan beberapa permasalahan sebagai berikut ini.
1. Bagaimana Eksitensi pendidikan  MA Al-Anwar Bondowoso?
2. Apa kontribusi komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso.
3. Bagaimana mutu pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso setelah terbentuknya komite pendidikan?
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok dan permasalahan dan tujuan penelitian pendidikan sebagai berikit ini .
1. Mendeskripsikan Eksitensi pendidikan  MA Al-Anwar Bondowoso
2. Mendeskripsikan kontribusi komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso.
3. Mendeskripsikan mutu pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso setelah terbentuknya komite pendidikan.
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan maslah di atas dapat di jelaskan dan mafaat penelitian sebagai berikut ini 
1. Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan menjadi sumbangsih dan penambahan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan komite sekolah dalam miningkatan mutu pendidikan
2. Secara peraktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan pengajar dan pihak yang berkaitan dengan lembaga 
3. Secara peraktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dapat menambahkan wawasan penelitian yaitu karya ilmiah
4. Secara peraktis bagi kampus hasil penelitian ini akan menjadi tambahan karya tulis yang dapat dijadikan sumber refensi dan bahan perbandingan dalam penelitian berikutnya
5. Secara peraktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi peraktisi pendidikan, sebagai tulisan yang akan menjadi sumber inspirasi dalam peningkatan mutu pendidikan.
6. Secara peraktis penelitian ini bermanfaat bagi pihak sekolah, sebagai informasi mengenai upaya yang telah dilakukan Komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
7. Secara peraktis penelitian ini juga akan bermanfaat bagi komite sekolah, Sebahai bahan untuk menumbuh kembangkan upaya meningkatkan mutu pendidikan.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Tabel 1.1
Penelitia terdahulu
	No
	Nama
	Judul
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Latief Surjana
	Fungsi dan peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
	penelitian deskriptif kualitatif
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komite sekolah telah memahami fungsi dan peran komite sekolah dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran sekolah yang cukup baik dalam mengalisis dan mengantisifasi permasalahan-permasalahan.

	2. 
	Khoiril Mawahib
	Peran Komite Madrasah dalam Pengembangan MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta
	penelitian deskriptif kualitatif
	Komite madrasah MAN Maguwoharjo Sleman telah dibentuk sejak tahunpelajaran 2001-2002. Kepengurusan komite madrasah dinilai cukup representatif karena sudah memasukkan unsur pemerhati dan praktisi pendidikan, tokoh agama dan tokoh masyarakat, kalangan dunia usaha, alumni, pihak madrasah dan mayarakat secara umum.

	3.
	advisory agency
	Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatakan Mutu Pendidikan Agama Islam di SDN 124 Paroto
	penelitian deskriptif kualitatif
	Komite SDN 124 Paroto sebagai mitra kerja kepala sekolah telah memberikan  pertimbanagannya dalam setiap rencana dan program yang telah disusun oleh sekolah, misalnya pengadaan ruang sholat (mushalla), pengadaan perlengkapan sholat (mukenah, sarung, tikar sholat dan sajadah).

	4.
	Hari Santoso
	Kontribusi komite sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah melalui pemberdayaan perpustakaan
	penelitian deskriptif kualitatif
	Hasil penelitian ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam pemanfaatanperpustakaan sekolah diantaranya: 1)kurangnya pengetahuan guru tentang pembelajaran 2) kurangnya pemahaman guru tentang konsep pemanfaatan perpustakaan sekolah 3) padatnya kurikulum sekolah

	5.
	Widi Astuti
	Partisipasi Komite Sekolah dalam Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Negeri se Kecamatan Godean
	penelitian deskriptif kuantitatif.
	Hasil penelitiannya mengatakan bahwa partisipasi Komite Sekolah dalam perencanaan kegiatan ekstra kurikuler sudah baik. Dalam hal apapun




Serangkaian penelitian terdahulu diatas menunjukkan bahwa berubahnya paradigma pendidikan yang berbasis sekolah dan menjadi tanggung jawab pemerintah dan seluruh stakeholder mengharuskan masyarakat untuk ikut ambil bagian atau berpartisipasi dalam pendidikan Dengan adanya wadah partisipasi masyarakat melalui lembaga otonomi yakni Komite Sekolah mengharuskan untuk dapat berfungsi semaksimal mungkin sesuai Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002. Peran Komite Sekolah dalam melaksanakan MBS adalah wujud kepedulian masyarakat terhadap pendidikan. Selain kegiatan-kegiatan non akademik yang dilakukan Komite Sekolah, ada juga kegiatan akademik. Perkembangan peran dan fungsi yang terjadi pada komite sekolah itu tidak hanya dirasakan oleh pihak sekolah melainkan juga dirasakan oleh orang tuasiswa/masyarakat. Keberadaan Komite Sekolah memberikan kebaikan bagi semua, oleh karena itu kerjasama tidak hanya dijalin dalam lingkup intern sekolah saja. Komite MA Al-Anwar Bondowoso juga bersinggungan dengan masyarakat.

BAB II
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori
1. Pengertian Kontribusi Komite Sekolah
Definisi kontribusi menurut kamus ilmiah karangan Dani H adalah sokongan berupa uang atau dana sebagai bentuk bantuan yang dikeluarkan oleh individu atau kelompok. Kontribusi bagi masyarakat awam mungkin kurang begitu memahami apa pengertian kontribusi secara teoritis. Masyarakat awam mengartikan konstribusi sebagai sumbangsih atau peran atau keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan tertentu. Ada banyak definisi kontribusi dari berbagai ahli mereka mengartikan konstribusi menurut sudut pandang nya masing-masing. Mungkin sebagian dari pembaca pernah mendengar penggalan kalimat seperti ini "dalam melakukan pembangunan di daerah masyarakat harus ikut berkontribusi dalam pembangunan desa" kata konstribusi disini diartikan sebagai adanya ikut campur masyarakat baik dalam bentuk tenaga pikiran dan kepedulian terhadap suatu program atau kegiatan yang dilakukan pihak tertentu.
Konstribusi adalah segala hal yang menambah nilai atau manfaat yang berwujud atau tidak terwujud. Konstribusi merupakan kata keterlibatan diri yang mendalam yaitu melibatkan diri dengan kompetensi yang dimiliki untuk digunakan dengan baik dalam gejala sosial tersebut selain dari itu bahwa motivasi intrinsik lebih berperan dalam hal ini, sorang tersebut melibatkan diri karena paham dan mengerti bahwa energinya dibutuhkan Din digunakan oleh orang lain dan berkontribusi semata-mata karena keikhlasan dalam kemajuan tujuan organisasi atau kehidupan.[footnoteRef:5] [5:  Hidayatul muniroh,2014, Konstribusi pengasuh dalam meningkatkan hafalan Alquran santri, pendidikan agama islam vol 1,Muhammadiyah Surakarta hal 6
] 

Komite sekolah adalah sebuah lembaga yang bertanggung jawab untuk menentukan visi, misi dan tujuan dari sekolah, menetapkan dan memantau anggaran operasional tahunan, menggunakan, mengelola dan mengevaluasi, dan menentukan serta mengkaji kebijakan dan praktik untuk mendukung prestasi siswa. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa komite sekolah adalah suatu lembaga mandiri yang dibentuk untuk mewadahi peran serta masyarakat di setiap satuan pendidikan dalam rangka meningkatkan kualita pendidikan. Komite sekolah diharapkan dapat meningkatkan peran masyarakat dalam penyelenggaran sekolah, sehingga timbul rasa saling memiliki dan saling bertanggung jawab dalam kemajuan sekolah.
Haryadi, Meirawan, & Rahadi menjelaskan bahwa komite sekolah berperan sebagai mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan pendidikan, meliputi kegiatan sebagai melakukan kerjasama dengan masyarakat baik perorangan, organisasi pemerintah dan kemasyarakatan untuk penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang bermutu, dan menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat. Komite sekolah sebagai badan penghubung mempunyai tiga fungsi yaitu menjadi penghubung antara masyarakat dengan sekolah dalam perencanaan pendidikan, pelaksanaan program sekolah, dan pengelolaan sumber daya pendidikan. 
Komite sekolah harus bertumpu pada landasan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil pendidikan di sekolah. Pembentukan komite sekolah harus memperhatikan pembagian peran sesuai posisi dan otonomi yang ada. Komite sekolah merupakan lembaga yang sangat penting bagi keberlangsungan sekolah.menjelaskan bahwa “School councils may facilitate head teachers in different academic, administrative and financial issues of the school”. Komite sekolah mempunyai tanggung jawab dalam beberapa aspek yaitu administratif, akademik, dan finansial sekolah. Frontier School Division in Manitoba Canada menjelaskan bahwa komite sekolah terlibat dalam tiga aspek perencanaan sekolah yaitu mengidentifikasi topik, masalah dan prioritas untuk dimasukkan dalam rencana sekolah multi-tahun, rencana anggaran, rencana laporan sekolah dan laporan masyarakat.
Berdasarkan UU Sisdiknas dan PP 39 tahun 1992 tersebut di atas dapatterliha besarnya peran yang harus diambil/ dilakukan oleh masyarakat dalam pendidikan. Hal ini tentunya memilki tujuan tertentu.Suryosubroto menjelaskan tujuan penyelenggaraan hubungan sekolah dengan masyarakat adalah: 1) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tujuan dan sasaran yang ingin dicapai sekolah. 2) Meningkatkan pemahaman sekolah tentang keadaan dan aspirasi masyarakat terhadap sekolah.3) Mengembangkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya peranan pendidikan dalam era pembangunan. 4) Menjalin kerja sama untuk memenuhi kebutuhan anak didik dalamsetiap kegiatan pendidikan disekolah.
2. Peran dan Fungsi Komite Sekolah
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara orang tua, masyarakat dan pemerintah. Sayangnya ungkapan bijak tersebut sampai saat ini lebih bersifat slogan dan masih jauh dari harapan yang sebenarnya. Boleh dikatakan tanggung jawab masing-masing masih belum optimal, terutama peran serta masyarakat yang sampai saat ini masih dirasakan belum banyak diberdayakan. Peran serta masyarakat dalam pendidikan telah dikemukakan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 54. Dan secara spesifik, pada pasal 56 disebutkan bahwa di masyarakat ada dewan pendidikan dan komite sekolah atau komite madrasah, yang berperan sebagai berikut:
a. Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah.
b. Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta pengawasan pendidikan di tingkat nasional, propinsi, dan kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan hirarkis.
c. Komite sekolah/madrasah sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, 
Adapun peran yang dijalankan komite sekolah adalah sebagai berikut:
1) Pemberi pertimbangan (advisory agency), dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.
2) Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.
3) Pengontrol (controlling agency), dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan.
4) Mediator antara pemerintah (executive), dengan masyarakat di satuan pendidikan.
Sementara itu, untuk menjalankan peran komite sekolah juga berfungsi dalam hal-hal sebagai berikut:
1) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu
2) Melakukan upaya kerjasama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri) dan pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
3) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.

3. Tujuan Komite Sekolah
Berdasarkan buku pedoman Komite Sekolah tujuan dibentuknya Komite Sekolah sebagai suatu organisasi masyarakat sekolah adalah sebagai berikut:
a. Mewadahi dan menyalurkan inspirasi dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan pendidikan.
b. Meningkatkan tanggungjawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan di satuan pendidikan.
c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan.
4. Keorganisasian Komite Sekolah
a. Keanggotaan komite sekolah berasal dari unsur-unsur yang ada dalam masyarakat. Di samping itu unsur dewan guru, yayasan/lembaga penyelenggara pendidikan, Badan Pertimbangan Desa dapat pula dilibatkan sebagai anggota. Anggota komite sekolah tersebut dibentuk dengan ketentuan-ketentuan unsur tertentu.
1) Unsur masyarakat yang berasal dari : orang tua/wali peserta didik; tokoh masyarakat; tokoh pendidikan; dunia usaha/industri; organisasi profesi tenaga pendidikan; wakil alumni; dan khusus untuk jenjang pendidikan menengah, wakil peserta didik.
2) Unsur dewan guru, paling banyak 15% dari jumlah anggota Komite Sekolah.
3) Unsur yayasan/lembaga penyelenggara pendidikan;
4) Badan Pertimbangan Desa atau lain-lain yang dianggap perlu dapat pula dilibatkan sebagai anggota Komite Sekolah;
5) Perwakilan dari organisasi siswa, bagi Madrasah Aliyah.
6) Jumlah anggota Komite Madrasah disesuaikan dengan kebutuhan dan jumlahnya gasal.
b. Kepengurusan Pengurus Komite Sekolah ditetapkan berdasarkan AD/ART yang sekurang-kurangnya terdiri atas seorang ketua, sekretaris, bendahara, dan bidang-bidang tertentu sesuai dengan kebutuhan. Pengurus komite dipilih dari dan oleh anggota secara demokratis. Khusus jabatan ketua komite dianjurkan bukan berasal dari kepala satuan pendidikan. yang menangani urusan administrasi Komite Sekolah sebaiknya juga bukan pegawai sekolah.
1) Pengurus Komite Sekolah terpilih bertanggungjawab kepada musyawarah anggota sebagai forum tertinggi sesuai AD dan ART.
2) Pengurus Komite Sekolah menyusun program kerja yang disetujui melalui musyawarah anggota yang berfokus pada peningkatan mutu pelayanan pendidikan peserta didik.
3) Apabila pengurus Komite Sekolah terpilih dinilai tidak produktif dalam masa jabatannya, maka musyawarah anggota dapat memberhentikan dan mengganti dengan dengan kepengurusan baru.
4) Pembiayaan pengurus Komite Sekolah diambil dari anggota Komite Sekolah yang ditetapkan melalui musyawarah
c. Anggaran Dasar dan Rumah Tangga
Komite Sekolah wajib memiliki Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). Anggaran Dasar sekurang-kurangnya memuat:
1) Nama dan tempat kedudukan
2) Dasar, tujuan dan kegiatan;
3) Keanggotaan dan kepengurusan;
4) Hak dan Kewajiban anggota dan pengurus; 
5) Keuangan;
6) Mekanisme kerja dan rapat-rapat;
7) Perubahan AD dan ART dan pembubaran organisasi.


B. Kerangka Konseptual
1. Pengertian Mutu Pendidikan
Mutu atau kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukan kemampuan dalam memuasakan kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan. Secara etimologis, mutu adalah derajat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa; baik yang tangible maupun intangible. Menurut Juruan mutu adalah kesesuaian dengan tujuan atau manfaatnya. Atau kini dapat mengacu kepada undang-undang sisdiknas no 19 tahun 2005. Sudarwan mendefinisikan “Mutu mengandung makna derajat keunggulan suatu atau keja, baik berupa barang maupun jasa”[footnoteRef:6] [6:  Amirudin,”Reformulasi Manajemen Pendidikan Dalam Peningkatan Mutu Pesantren Salaf di Kabupaten Pringsewu Lampung”,” Jurnal Al-Idarah Vol. 5 No. 1, 2015 , h. 4.] 

Crosby berpendapat bahwa mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan yang meliputi availabiliti, delivery, realibility, maintainbility, dan cost effectiviness. Sementara itu, Deming menyatakan bahwa mutu harus bertujuan mmenuhi kebutuhan siswa sekarang dan dimasa yang akan datang. Menurut Elliot (1993) kualitas/mutu adalah sesuatu yang berbeda untuk orang yang berbeda dan tergantung pada waktu dan tempat, atau dikatakan sesuai dengan tujuan. Mutu merupakan pemenuhan terhadap kebutuhan stakeholder. Bersistem penncegahan, mempunyai standar tanpa cacat dan mempunyai ukuran harga ketidakpuasan. Mutu/Kualitas diartikan sebagai segala sesuatu yang menentukan kepuasan stakeholder dan upaya perubahan kearah perbaikan terus menerus sehingga dikenal dengan istilah Q = MATCH (Quality = meets agreed and Changes).[footnoteRef:7] [7:  Muhammad Muhassin Kepemimpinan VisionerKepala Madrasah dan Mutu Pendidikan di Madrasah” jurnal AL-Adarah Vol.VII No. 2, 2017,h 33.] 

Menurut Ace Suryadi, mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin.[footnoteRef:8] Disamping itu, pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang dapat menghaslkan lulusan yang berkulitas yaitu lulusan yang memiliki prestasi akademik yang mampu menjadi pelopor pembaharuan dan perubahan sehingga mampu menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapinya, baik itu di masa sekarang atau masa yang akan datang. Mutu pendidikan bukanlah suatu konsep yang berdiri sendiri akan tetapi terkait erat dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat.[footnoteRef:9] [8:  Ace Suryadi, Indikator Mutu dan Efisiensi Pendidikan Sekolah Dasar di Indonesia (Jakarta: Balitbang Dek dik bud, 2002),h. 159]  [9: ] 

Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan merupakan isu yang terus menerus akan menjadi perbincangan dalam pengelolan/ manajemen pendidikan.Peningkatan mutu pendidikan merupakan usaha yang harus diupayakan dengan terus menerus agar harapan untuk pendidikan yang berkualitas dan relevan dapat tercapai. 
Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh stakeholder pendidikan. Semua orang tentunya akan lebih suka menuntut ilmu pada lembagayang memiliki mutu yang baik. Atas dasar ini maka sekolah/ lembaga pendidikan harus dapat memberikan pelayanan dan mutu yang baik agar tidak ditinggalkan dan mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.
Mutu adalah hal yang esensial sebagai bagian dalam proses pendidikan. Proses pembelajaran adalah tujuan organisasi pendidikan. Mutu pendidikan adalah mutu lulusan dan pelayanan yang memuaskan pihak terkait pendidikan. Mutu lulusan berkaitan dengan lulusan dengan nilai yang baik (kognitif, apektif, dan psikomotorik) diterima melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi yang berkualitas dan memiliki kepribadian yang baik.Sedangkan mutu pelayanan berkaitan dengan aktivitas melayani keperluan peserta didik, guru dan pegawai sertamasyarakat secara tepat sehingga semua merasa puas atas layanan yang diberikan oleh pihaksekolah.
Taylor,West dan Smith pada lembaga CSF(Central for the School of the Future) Utah State University mengungkapkan indikator sekolah bermutu adalah:
1)dukunganorangtua.
2)kualitas pendidik.
3)komitmen peserta didik.
4) kepemimpinan sekolah.
5) kualitas pembelajaran.
6) manajemen sumber daya disekolah.
7) kenyamanan sekolah.
Hadis dan Nurhayati menjelaskan dalam persfektif makro banyak faktor yang mempengaruhi mutupendidikan, diantaranya faktor kurikulum, kebijakan pendidikan ,fasilitas pendidikan, aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan proses belajar mengajar, aplikasimetode, strategi dan pendekatan pendidikan yang mutakhir dan modern, metode evaluasi pendidikan yang tepat, biaya pendidikan yang memadai, manajement pendidikan yang dilaksanakan secaraprofesional, sumber daya manusia para pelaku pendidikan yang terlatih, berpengetahuan, berpengalaman dan professional.
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama semua elemen bangsa, mulai dari pemerintah baik pusat maupun daerah, dunia usaha dan industri (DUDI), dan seluruh lapisan masyarakat.Masayakarakt adalah orang-orang yang bersentuhan langsung dengan dunia pendidikan untuk itu masyarakat dan orang tua memiliki peranan penting dalam kemajuan pendidikan. Tanpa dukungan masyarakat pendidikan tidak akan berhasil dengan maksimal.
Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional disebutkan beberapa peran yang dapat dilakukan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan, yang diatur dalam pasal 54 ayat1, peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanaan pendidikan. Kemudian dalam pasal 2 dinyatakan bahwa masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana dan pengguna hasil pendidikan.Sedangkan hak dan kewajiban masyarakat diatur dalam pasal 8 dan 9, masyarakat berhak untuk berperan serta dalam perencanan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program pendidikan.Masyarakat wajib memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan.Selain dalam UU Sisdiknas di atas, dalam Peraturan Pemerintah No.39Tahun 1992 tentang Peranserta Masyarakat dalam pendidikan pada pasal 3 disebutkan bahwa partisipasi masyarakat dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk seperti: 
a) pendirian dan penyelenggaraan pendidikan.
b) pengadaan dan pemberian bantuan tenaga kependidikan.
c) pengadaan dan pemberian bantuan tenaga ahli, pengadaan dan/ atau penyelenggaraan program pendidikan yang belum dilaksanakan pemerintah menunjang pendidikan nasional.
d) pengadaan dana dan pemberian bantuan lainnya.
e) pengadaan dan pemberian bantuan sarana belajar, pemberian kesempatan untuk magang.
f) pemberian pemikiran dan pertimbangan.
g) pemberian bantuan manajemen dan.
h) pemberian bantuan dalam bentuk kerjasama.
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Komite Sekolah
Menigkatkan Mutu Pendidikan Faktor pendukung dan penghambat komite sekolah dalam menjalankan perannya :



a. Faktor pendukung
1) Bahwa untuk mengetahui hambatan atau masalah-masalah diatas perlu adanya dorongan atau dukungan baik dari pemerintah, pihak sekolah dan komite sekolah, yakni:
2) Transparan berarti pembentukan komite sekolah dilakukan secara terbuka. Diketahui oleh masyarakat lingkungan sekolah mulai dari tahap persiapan, pembentukan panitia kriteria calon, pengumuman calon, proses pemilihan sampai dengan penyampaian hasil penilaian kepada masyarakat.
3) Akuntable dalam arti pembentukan komite sekolah yang dilakukan oleh pelaksana dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat baik secara substansi maupun secara fungsional.
4) Demokratis berarti pembentukan komite sekolah dilakukan dengan melibatkan seluruh masyarakat khususnya masyarakat lingkungan sekolah, baik secara musyawarah mufakat maupun melalui pemungutan suara
b. Faktor Penghambat
Lembaga komite sekolah telah ada dan dibentuk disetiap sekolah di Indonesia. Tetapi keberadaan komite sekolah terutama didaerah tertinggal masih banyak menghadapi beberapa hambatan. Penyebabnya antara lain:
1) karena pelaksanaan dan fungsi komite sekolah tidak selalu dapat memenuhi harapan tersebut.
2) pelaksanaan peran dan fungsi komite sekolah masih sangat variatif. Di satu pihak ada komite sekolah yang masih melanjutkan peran dan fungsi BP3 yang sering adanya BP3, POMG, yang terakhir komite sekolah belum dapat berfungsi dengan baik.[footnoteRef:10] [10:  Sri Renani Pantjastuti, Komite Sekolah. Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2008 h. 84] 

3. Ciri-ciri Mutu Pendidikan
Era globalisasi merupakan era persaingan mutu. Oleh karena itu, lembaga pendidikan mulai dari tingkat tinggi harus memperhatikan mutu pendidikan terutama mutu pendidikan. Lembaga pendidikan berperan dalam kegiatan jasa pendidikan maupun pengembangan sumber daya manusia harus memiliki keunggulan-keunggulan yang diperioritaskan dalam lembaga pendidikan tersebut. Transformasi menuju sekolah bermutu diawali dengan mengadopsi dedikasi bersama terhadap mutu oleh dewan sekolah, administrator, staff, siswa, guru dan komunitas. Proses diawali dengan mengembangkan visi dan misi untuk wilayah dan setiap sekolah serta departemen dalam wilayah tersebut.
4. Pandangan Mutu Pendidikan
Pandangan ini menjelaskan bahwa sekolah yang bermutu dan baik harus meiliki:
1)nilai-nila imoral/karakter yang tinggi.
2)hasil ujian yan gsangat baik.
3) dukungan orangtua, dunia usaha dan masyarakat setempat.
4) sumber daya berlimpah
5) implementasi teknologi terbaru.
6) kepemimpinan yang kuat dan memiliki tujuan(visi).
7) keperdulian dan perhatian bagisiswa.
8)kurikulum yang seimbang dan relevan.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu dilihatdari banyak sisi telah banyak pakar pendidikan mengemukakan pendapatnya tentang faktor penyebab dan solusi mengatasi kemerosotan mutu pendidikan di lndonesia. 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti hal serupa, seperti Widi Astuti dalam penelitiannya yang berjudul Partisipasi Komite Sekolah dalam Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Negeri se Kecamatan Godean. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah Komite Sekolah yang terdiri dari wakil pihak sekolah, wakil dari pihak orang tua siswa, dan perwakilan dari masyarakat di Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Godean yang berjumlah 60 orang dimana pengambilan sampel menggunakan proposional sample. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan angket/kuesioner dan studi dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan adalah teknis analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa partisipasi Komite Sekolah dalam perencanaan kegiatan ekstra kurikuler sudah baik. Hal dalam bentuk sebagai berikut: dana 57.7%, ide, anjuran, saran 70.6%, tenaga 48.3%, dan dalam bentuk alat pendukung 47.8%.[footnoteRef:11] [11:  Widi Astuti,Partisipasi Komite Sekolah dalam Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Negeri se Kecamatan Godean, 2007,h.101] 

Khoiril Mawahib, dalam penelitiannya yang berjudul Peran Komite Madrasah dalam Pengembangan MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta Hasil penelitiannya menunjukkan: (1) Komite madrasah MAN Maguwoharjo Sleman telah dibentuk sejak tahunpelajaran 2001-2002. Kepengurusan komite madrasah dinilai cukup representatif karena sudah memasukkan unsur pemerhati dan praktisi pendidikan, tokoh agama dan tokoh masyarakat, kalangan dunia usaha, alumni, pihak madrasah dan mayarakat secara umum. (2) Program yang dilaksanakan komite Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo belum optimal. Komite tidak punya inisiatif. Selama ini madrasah yang menawarkan program kepada komite Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo. (3) Komite madrasah di MAN Maguwoharjo Sleman telah berperan dalam pengembangan madrasah. Hal ini terbukti antara lain: (a) Memfasilitasi peserta didik dalam bidang ekstra kurikuler (b) Bekerjasama dengan madrasah membuka jurusan baru, yaitu jurusan agama (c) Mengusulkan workshop untuk guru, (d) Memberi pertimbangan terhadap kebijakan pendidikan MAN Maguwoharjo Sleman (e) Mengajak masyarakat untuk berperan serta dalam mengembangkan madrasah. (4) Komite madrasah di Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo sudah lima tahun tidak mengalami reorganisasi.[footnoteRef:12] [12:  Khoiril Mawahib, dalam penelitiannya yang berjudul Peran Komite Madrasah dalam Pengembangan MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta] 

Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatakan Mutu Pendidikan Agama Islam di SDN 124 Paroto Sebagai pemberi pertimbangan (advisory agency): Komite SDN 124 Paroto sebagai mitra kerja kepala sekolah telah memberikan  pertimbanagannya dalam setiap rencana dan program yang telah disusun oleh sekolah, misalnya pengadaan ruang sholat (mushalla), pengadaan perlengkapan sholat (mukenah, sarung, tikar sholat dan sajadah), selain itu juga komite sekolah memiliki peran mengidentifikasi sumber daya pendidikan yang ada di sekolah serta memberikan masukan dan pertimbangan dalam menetapkan RAPBS termasuk dalam penyelenggaraan rapat-rapat RAPBS.[footnoteRef:13] [13:  Sirajuddin, Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatakan Mutu Pendidikan Agama Islam di SDN 124 Paroto] 

Serangkaian penelitian terdahulu diatas menunjukkan bahwa berubahnya paradigma pendidikan yang berbasis sekolah dan menjadi tanggung jawab pemerintah dan seluruh stakeholder mengharuskan masyarakat untuk ikut ambil bagian atau berpartisipasi dalam pendidikan Dengan adanya wadah partisipasi masyarakat melalui lembaga otonomi yakni Komite Sekolah mengharuskan untuk dapat berfungsi semaksimal mungkin sesuai Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002. Peran Komite Sekolah dalam melaksanakan MBS adalah wujud kepedulian masyarakat terhadap pendidikan. Selain kegiatan-kegiatan non akademik yang dilakukan Komite Sekolah, ada juga kegiatan akademik. Perkembangan peran dan fungsi yang terjadi pada komite sekolah itu tidak hanya dirasakan oleh pihak sekolah melainkan juga dirasakan oleh orang tuasiswa/masyarakat. Keberadaan Komite Sekolah memberikan kebaikan bagi semua, oleh karena itu kerjasama tidak hanya dijalin dalam lingkup intern sekolah saja. Komite MA Al-Anwar Bondowoso juga bersinggungan dengan masyarakat.

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan peneliti yaitu mengenai “Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatan Mutu Pendidikan Di MA Al-Anwar Bondowoso”. Peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini lebih tepat dijelaskan dengan data-data kualitatif untuk mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan peran komite sekolah dalam peningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada analisis deskriptif, digunakan untuk meneliti objek yang alamiah, dengan peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengambilan data secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.[footnoteRef:14]  [14:  Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.9] 

Lebih lanjut Menurut Nana Syaodih penelitian kualitatif adalah mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.[footnoteRef:15] [15:  Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda 2006) Cet. II h.60] 

B. Kehadiran Peneliti
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MA Al-Anwar Bondowoso  untuk mendapatkan informasi dan data terkait dengan Komite Sekolah yang ada di MA Al-Anwar Bondowoso  yang terletak di Jln. Mastrip No.07 Dusun bunder Desa Pancoran Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso Provinsi Jawa Timur.
2. Waktu Penelitian
Proses penelitian ini dilakukan secara bertahap dimulai dari perencanaan, persiapan, dan penentuan alat pengumpulan data penelitian, yang dilanjutkan dengan pengumpulan data lapangan sebagai kegiatan inti penelitian. Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juli 2022. 
Tabel 3.1
Rincian Kegiatan Penelitian
	NO
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	1
	Observasi Pendahuluan
	
	
	
	
	

	2
	Penyelesaian Surat Izin Penelitian
	
	
	
	
	

	3
	Wawancara dengan kepala sekolah, dan stakeholder sekolah
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan Hasil Laporan Penelitian
	
	
	
	
	



C. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah responden yang dapat memberikan informasi dan data yang dibutuhkan yang berkaitan dengan peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso. Peneliti membatasi subjek penelitian meliputi: kepala sekolah, guru, orang tua siswa dan ketua komite sekolah.
D. Teknik pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga Teknik yaitu:
 	1. Wawancara
Wawancara merupakan proses interaksi dengan orang lain, dan bagaimana mengelola pandangan yang mungkin berbeda. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan teknik wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur dimana pewawancara tidak mengajukan persoalan berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.[footnoteRef:16] [16:  Suwartono. Dasar- Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2014), h. 50.] 

Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk menyusun data mengenai hambatan dan tantangan komite sekolah, tugas pokok dan fungsi komite sekolah, sarana dan prasarana sekolah, penerapan pelatihan (diklat) guru baik melalui pelaksanaan internal maupun eksternal, dan peran komite sekolah diantaranya sebagai pertimbangan, pendukung, pengontrol, dan mediator untuk meningkatkan mutu pendidikan. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, orang tua siswa dan ketua komite sekolah.
2. Studi Dokumen
Studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data tertulis maupun foto tentang profil MA Al-Anwar Bondowoso beserta visi dan misi, data guru, data siswa, profil komite sekolah, daftar hadir pertemuan / rapat komite sekolah, AD/ART komite sekolah, Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), laporan kegiatan komite sekolah baik akademik maupun nonakademik, prestasi komite sekolah, SK komite sekolah, dan sarana dan prasarana Sekolah. Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk melengkapi data penelitian sehingga dapat ditampilkan gambaran tentang objek penelitian.
3. Observasi
Teknik observasi mempunyai satu keuntungan karena dapat mengamati dalam kondisi yang wajar, jadi tidak di buat-buat. Pada penelitian ini, aspek yang diamati observer dalam observasi meliputi kegiatan komite sekolah seperti pertemuan antara orang tua dengan komite sekolah, pertemuan rutin bulanan komite sekolah, dan sarana dan prasarana sebagai penunjang mutu pendidikan di sekolah.
E. Teknik Analis Data
Adapun dalam melakukan analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis data. Pada model analisis terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan oleh seorang peneliti, diantaranya yaitu : 
1. Reduksi Data  
Reduksi data diartikan sebagai proses pemiliham, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstarakan, dan tranformasi data  yang muncul dari temuan-temuan lapangan. data artinya, data yang harus dirampingkan, dipilih mana yang penting, disederhanakan, dan diabstaraksikan. 
Reduksi data diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan peneliti dalam merangkum, memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting serta membuang yang tidak diperlukan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi baik berupa gambar maupun dokumen arsip 
1. Penyajian Data  
Penyajian data adalah suatu penjabaran informasi yang telah tersusun berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan di lokasi penelitian. Penyajian data kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk naratif deskriptif dengan menggabungkan informasi yang telah tersusun agar mudah dipahami. Penyajian data pada penelitian ini berupa teks narasi yang menjabarkan data yang telah diperoleh. Selain itu, penyajian data juga berupa bagan dan juga tabel.  
1. Penarikan Kesimpulan  
kesimpulan merupakan kegiatan akhir yang dilakukan dalam penelitian kualitatif. Kesimpulan awal atau hipotesis yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.
F. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk menemukan temuan hasil penelitian yang valid. Terdapat empat kriteria dalam melakukan uji keabsahan data yaitu kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Pengecekan keabsahan data menggunakan metode triangulasi sumber merupakan pengecekan data yang dilakukan dengan cara mencari informasi melalui beberapa sumber yang berbeda, baik lisan maupun tulisan. Kredibilitas (Kepercayaan)
Setelah melakukan penelitian maka peneliti kembali turut serta dalam proses pendidikan karakter kemandirian dan peduli sosial. Sehingga data yang dibutuhkan benar-benar telah diperoleh dengan baik agar tidak ada perbedaan atau perbandingan pendapat antara pihak kepala sekolah dengan masyarakat. Kriteria ini bertujuan untuk meyakinkan pembaca serta agar disetujui oleh informan yang ada dalam penelitian ini, setelah melakukan penelitian maka perlu adanya penelitian kembali dengan terjun ke lapangan atau turut serta dalam proses pengumpulan data di SMA AL ANWAR 
Dalam pengecekan keabsahan data melalui proses keteralihan ini peneliti mengupayakan agar pembaca memahami karakter  siswa 
1. Dependability (Ketergantungan) 
Tehnik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses peneitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan maupun dalam melaporkan hasil peneltian. 
.
Dalam hal ini peneliti berupaya untuk bersikap konsistensi terhadap seluruh proses penelitian. Seluruh kegiatan ditinjau ulang dengan memperhatikan data yang sudah didapatkan dengan mempertimbangkan kesesuain dan kepercayaan data yang sudah ada. Ketergantungan ditujukan terhadap sejauh mana kualitas proses dalam penelitian, dimulai dari pengumpulan data, perkiraan temuan dan pihak informan terkait dengan manajemen humas dalam peningkatan partisipasi masyarakat. Dalam hal ini peneliti memegang konsistensi dalam penelitian serta hasil yang dipertanggung jawabkan. Tahap ini akan berhasil jika peneliti memegang teguh pada komitmen yang telah ditemukan.
1. Confirmability (Kepastian)
Kriteria ini digunakan untuk menilai apakah hasil penelitian ini bermutu atau tidak. Jika dependability audit digunakan untuk menilai kualitas dari proses yang ditempuh oleh peneliti samapi dapat membuahkan hasil penelitian, maka confirmability audit dapat dilakukan bersamaan dengan  dependebility audit.
Peneliti harus memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh dalam penelitian ini terjamin kepercyaannya sebagai objektivitas atau suatu penelitian sebagai acuan dalam penelitian. Untuk mencapai kepastian data seuatu temuan maka peneliti menggunkan tehnik mencocokkan atau menyesuaikan temuan-temuan data yang diperoleh data yang dapat diandalkan dan dapat dipertanggung jawabkan 
Setelah melakukan beberapa pengecekan maka tahap terakhir adalah kepastian dalam penelitian. Peneliti dapat memastikan bahwa seluruh elemen dan pengumpulan data sebagai sumber kepercayaan  dalam suatu penelitian. Peneliti menggantungkan pada data-data yang telah diperoleh  apakah sudah objektif, faktual dan didukung oleh bahan sehingga penelitian ini dapat dipercaya.
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen
	Variable
	Dimensi
	Indikator
	SumberData

	Mutu Pendidikan
	1. Peningkatan mutu dalam pencapaian tujuan
	. a. Penerapan sistem Pendidikan nasional. a) Visi b) Misi b. Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran. a) Guru menggunakan alat peraga dan IT.
	- Kepala sekolah. 
- Guru

	
	2. Aspek peningkatan mutu dalam proses pembelajaran..
	a. Penggunaan bahan ajar dan sumber belajar seperti: a) Guru b) Buku pelajaran c) Video d) Internet dan e) Lingkungan sekolah. b. Guru menggunakan metode PAIKEM. c. Partisipasi aktif siswa: a) Bertanya kepada guru. b) Berdiskusi dengan teman
	Guru

	
	3. Peningkatan mutu melalui tenaga Pendidikan yang professional. 
	a. Tenaga pendidik yang professional: a) Sudah mengikuti pelatihan (diklat). b) Kualitas pendidik minimal DXi Btau S1. - Kepala sekolah. - Guru.
35 c) Mempunyai sertikat pendidik.
	Kepala Sekolah dan Guru

	Komite Sekolah 
	1. Sebagai badan pemberi pertimbangan.
(advisory
agency). 
	a. Komite sekolah menyelenggarakan rapat RAPBS dengan stakeholder sekolah. b. Komite sekolah melakukan pertimbangan terhadap kebijakan sekolah yang akan diambil dan pertimbangan perubahan RAPBS. c. Memberikan masukan terhadap proses penyelenggaraan Pendidikan di sekolah
	. - Kepala sekolah. - Guru. - Komite sekolah

	
	2. Sebagai badan pendukung (supporting
agency).
	a. Memantau kondisi tenaga pendidik di sekolah. b. Melakukan dukungan sarana prasarana dan evaluasi pengadaan sarana dan prasarana. 
	- Kepala sekolah. - Guru. - Komite sekolah

	
	3. Sebagai bahan pengontrol (controlling
agency). 
	a. Komite sekolah mengawasi proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program sekolah. b. Komite sekolah mengontrol partisipasi masyarakat terhadap kegiatan sekolah. c. Komite sekolah memantau prestasi sekolah. - 
	Kepala sekolah. - Guru. - Komite sekolah.

	
	4. Sebagai mediator (mediator
agency). 
	a. Menjadi penghubung antara sekolah, masyarakat dan orangtua siswa dalam mengadakan pertemuan sekolah. b. Menampung aspirasi masyarakat dan - Kepala sekolah - Guru - Komite sekolah
	- Kepala sekolah - Guru - Komite sekolah



Tabel 3.3
Pedoman Observasi
	No
	Kegiatan
	Status
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	

	1
	Kegiatan komite sekolah  Pertemuan antara pihak sekolah, orang tua dengan komite sekolah
	√
	
	Ada setiap awal tahun Pelajaran

	2
	Kantor komite sekolah Fasilitas / sarana dan Laporan kegiatan 
	√
	
	Fasilitasn ya kurang memadai



Tabel 3.4
Daftar Checklist Dokumen
	No 
	Jenis Dokumen 
	Ada
	Tidak Ada 
	Ket

	1
	1 Profil sekolah 
a. Visi dan misi sekolah 
b. Sejarah singkat sekolah 
c. Struktur organisasi sekolah 
d. Tata tertib 
	√ 
	
	Baik

	2
	Data guru
	√ 
	
	Baik

	3
	Data siswa
	√ 
	
	Baik

	4
	Struktur komite sekolah
	
	√ 
	-

	5
	Data pengurusan komite sekola
	
	√ 
	-

	6
	Daftar hadir pertemuan/rapat komite sekolah
	
	√ 
	-

	7
	SK komite sekolsh
	
	√ 
	-

	8
	Laporan kegiatan komite sekola
	√ 
	
	Baik

	9
	Prestasi komite sekolah
	√ 
	
	Baik

	10
	Data investaris sekolah 
a. Kursi dan meja
b. Papan tulis 
c. Lemari buku
	√ 
	
	Baik





BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
1. Sejarah Singkat Berdirinya MA Al-Anwar
Pondok Pesantren Al-Anwar berdiri pada tanggal 20 April 1968, sekaligus seiring juga berdirinya Lembaga Pendidikan yang bernama: Mu’alimin dan Mu’alimat yang memakai Kurikulum terpadu, dari tiga unsur:
A. Unsur Depag
B. Unsur Salaf
C. Unsur Pondok Pesantern Modern Gontor
Adapun pengelolanya ataupun pendirinya adalah : K. Moh. Thoha alumni Pondok Pesantren Temporejo dan Pondok Pesantren Modern Gontor Ponorogo, dibantu oleh Guru-guru antara lain :
1. Ust. Djamawi
2. Ust. Asyik
3. Ust. Mursyid
4. Ust. Aridil Ariyo
5. Ust. Ramli, SH
6. Ust. Thohir Masisno, SH
7. Ust. Moh. Sholeh, SH
8. Ust. Drs Abd Rasyid
9. Ust. Drs Moh Syafi’I, SE
10. Ust. Drs Abd. Rahman
11. Ust. Subari BA
Setelah berjalannya Mu’alimin-Mu’alimat lalu ada peraturan pemerintah agar di. Sekolah agama yang memakai kurikulum pengajaran harus dirubah menjadi dua lembaga formal berdasarkan peraturan pemerintah, akhirnya dirubah menjadi :
a. Kelas 1-3 menjadi 1-3 MTs 
b. Kelas 4-6 menjadi 1-3 MA
c. Kelas 4-6 inilah yang menjadi MA, perubahan baru itu terjadi antara tahun 1973 / 1975 menjadi MA Al-Anwar, yang berjalan sampai sekarang ini.	
Madrasah Aliyah Al – Anwar adalah istilah yang baru dikenal sejak Kakanwil Jawa Timur mengakuinya pada tanggal 16 Mei 1985. MA. Al – Anwar sejarahnya bermula dari pemikiran K. Moh.Thoha. sebagai perintis awal yang bercita – cita dan menginginkan terwujudnya sebuah sekolah lanjutan bagi santri siswa MTs. Al – anwar yang telah 3 tahun berdiri lebih dahulu, yang tepatnya sama dengan berdirinya Pondok Pesantren Al – Anwar yaitu pada tahun 1968 hingga tahun ajaran 1970/1971.
Pada tahun ajaran 1971 maka dimulailah perintisan Madrasah Aliyah Mu`allimin yang merupakan cikal bakal Madrasah Aliyah Al – Anwar sekarang. Dimana pada saat itu merupakan model sekolah lanjutan atas yang diadopsi dari Pondok Modern Gontor (KMI) yang merupakan almamater K. Moh.Thoha sebelumnya, dengan sistem pendidikan  kulliyatul Mua`llimin pada saat itu K. Moh.Thoha dan jajaran asatidnya mampu mencetak kader – kader modern ditengah – tengah pendidikan Bondowoso yang mayoritas salaf pada saat itu, yang mana hal itu menjadi nilai tambah bagi Al – Anwar kedalam tapi juga dapat mengilhami lahirnyya sekolah – sekolah tingkat lanjutan atas lainnya di Bondowoso hingga saat ini (Hasil Dokumentasi, 27 Februari 2019).\
Dibawah ini adalah nama-nama Kepala Sekolah MA Al-Anwar sebagai berikut :
Periode Ke – 1		: K. Moh. Thoha (1971–1998)
Periode Ke – 2 	: Bahtiar Rifa`I (1998–2000)
Periode Ke – 3		: K. Much. Muslim Thoha (2000–2002)
Periode Ke – 4		: Miftahul Huda S H ( 2002–2003 )
Periode Ke – 5		: K. Much. Muslim Thoha (2003–2005)
Periode Ke – 6 	: Much. Subhi Thoha, S.Sos.I (2005-2019)
Periode Ke – 7		: Fariq Makluf S.Pd.I (2019-Sekarang)
2. Profil Madrasah Aliyah Al-Anwar
Nama Madrasah		: MA Al-Anwar
No. Statistik Madrasah	: 131235110003
Akreditasi Madrasah		: C
Alamat Lengkap Madrasah	: Jln. MastripNo.07 Dusun bunder 
Desa 				: Pancoran
Kecamatan			: Bondowoso
Kabupaten/Kota		: Bondowoso
Provinsi			: Jawa Timur
No. Telp.			: 081217300546/ 085258832351
No. NPWP Madrasah		: 02. 162.533.0-656.138
Nama Kepala Madrasah	: Fariq Makluf S.Pd.I
No. Telp./HP			: 081217300546 
Nama Yayasan		: Yayasan Badan Wakaf PP. Al-Anwar
Alamat Yayasan		: Jln. Mastrip No.07 Pancoran (Ponpes Al-Anwar)
No. Telp. Yayasan		: 085257793817
No. Akte Pendirian		: 62
Kepemilikan Tanah		: Pribadi
Status Tanah			 : Milik Sendiri / Wakaf
Luas Tanah 			: 14.650 m2
Status Bangunan		: Pribadi
Luas Bangunan		: 126 m2
Tahun Berdiri 			: 1971
3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Al-Anwar
Visi:
4. Segala perencanaan, pelaksanaan dan pengembangan pendidkan semata mata untuk beribadah kepada Allah.
5. Selalu berusaha untuk menjadi lembaga pendidikan Islam yang terdepan dalam pembaharuan sistem pengajaran, kemaslahatan umat dan bangsa



Misi:
A. Mencetak generasi Islam yang berkualitas baik dalam kemantapan aqidah, keluasan Ilmu, Keorganisasian, Kepemimpinan maupun insanyang brahlakul karimah.
B. Mencetak generasi muda Islam yang kreatif, inovatif dan memiliki keteramplan hidup ( Life Skill ) yang mampu menjawab tantangan diera kontemporer.
Motto :
"Hidup mulia atau mati sahid"
"Ikhlas berbakti terhadap agama, bangsa, Almamater dan kedua orang tua."
"Siap berprestasi, siap dipimpin dan siap memimpin."
4. Organisasi Madrasah
Madrasah Aliyah Al-Anwar adalah suatu lembaga pendidikan dan pengajaran tingkat menengah keatas yang memiliki nilai plus karena menjadikan agama Islam sebagai identitas lembaganya. Dalam suatu lembaga pendidikan untuk urusan pengajarannya mempunyai tata kerja tersendiri, begitu pula untuk pengajaran tata kerja di MA Al-Anwar diperlukan struktur organisasi yang jelas sehingga diharapkan dapat tercapai efisiensi  serta efektifitas penyelenggaraan.
Struktur oraganisasi MA Al-Anwar adalah struktur organisasi sekolah yang secara umum mengikuti aturan di bawah Kementrian Agama dan kurikulum yang dikembangkan MA Al-Anwar  juga melihat pada aturan yang ditetapkan. Adapun struktur organisasi tersebut sebagai berikut :(Dokumentasi MA Al Anwar)
Tabel 4.1
Data Jajaran Pembantu Kepala Madrasah
	NO
	Bidang Tugas
	Nama

	1
	Kepala Madrasah
	Fariq Makluf S.Pd.I

	2
	Waka Kurikulum
	Santi Agus Rianti S.Pd

	3
	Waka Kesiswaan
	Aguk Wartono, S.Pd.I

	4
	Waka Hubungan Masyarakat
	Hamzah Rosidi, S.Pd.I

	5
	Ketua Tata Usaha
	Nur Laily Fitria, S.Pd

	6
	Waka Sarana Prasarana
	Rudi Hartono, S.Pd.I

	7. 
	Bendahara 
	Nurul Hidayah,S.Pd.

	8
	    Operator Emis Dan Simpatika
	Moh. Anshori A

	
	Pembina Ekstra Hadrah 
	


(Sumber: Dokumen MA.Al-Anwar Tahun 2020-2021)

Tabel 4.2
Koordinator / Pembina Kegiatan MA Al Anwar
	NO
	BIDANG TUGAS
	NAMA

	1
	Koordinator Pramuka
	Rudi Hartono, S.Pd

	2
	Koordinator Dialog Interaktif
	Muzayyanah

	3
	Koordinator Muhadharoh
	Nur Laily Fitria

	4
	Koordinator cerdas Cermat
	Sugiono, S.Pd


(Sumber: Dokumen MA.Al-Anwar Tahun 2020-2021)




Tabel 4.3
Daftar Wali Kelas MA Al-Anwar
	NO
	WALI KELAS
	NAMA

	1
	X 
	Latifah, S.Pd

	2
	XI 
	Faidatul Hasanah, S.Pd.I

	3
	XII A
	Rudi Hartono, S.Pd,I

	4
	XII B
	Nurul Hidayah, S.Pd


(Sumber: Dokumen MA.Al-Anwar Tahun 2020-2021 )

5. Kurikulum Madrasah
Kurikulum MA. Al - Anwar Kelas X terdiri atas 23 mata pelajaran termasuk muatan lokal, kegiatan keagamaan, dan pengembangan diri.Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru.Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi MA. Al - Anwar. 
Program pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir siswa.
		Tabel 4.4
Struktur Kurikulum MA. Al - Anwar Kelas X
	No
	Mata Pelajaran
	Kelas X

	
	
	Semester 1
	Semester 2

	1
	Pendidikan Agama

	
	a. Al Qur’an Hadits	
	2
	2

	
	b. Fiqih
	2
	2

	
	c. Aqidah Akhlak
	2
	2

	
	d.SKI
	2
	2

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)
	2
	2

	3
	Bahasa Arab
	4
	4

	4
	Bahasa dan Sastra Indonesia
	4
	4

	5
	Bahasa Inggris
	2
	2

	6
	Matematika
	4
	4

	7
	Fisika Peminatan
	3
	3

	8
	Sejarah Indonesia
	2
	2

	9
	Prakarya dan KWU
	2
	2

	10
	Seni Budaya
	2
	2

	11
	Geografi
	3
	3

	12
	Ekonomi 
	3
	3

	13
	Sosiologi
	3
	3

	14
	Pend. Jasmani, Olah raga, Kesehatan
	3
	3

	15
	Matematika (LM)
	3
	3

	16
	Sejarah
	3
	3

	
	J U M L A H
	51
	51


(Sumber: Dokumen MA.Al-Anwar Tahun 2020-2021)

a. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi berbahasa dan berkomunikasi peserta didik menuju kemandirian hidup.
b. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengapresiasikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik. Kegiatan pengembangan diri ini difasilitasi dan dibimbing oleh wali kelas, BK, guru atau tenaga profesional.
Macam-macam pengembangan diri yang bisa dipilih peserta didik kelas X meliputi:
1. Bimbingan Karir
2. Karya Ilmiah Remaja
3. Pecinta Alam Al – Anwar (L-PAS)
4. Pramuka
5. Study Club
6. Seni Bela Diri
7. Seni Musik Kolaborasi
8. Seni Teater
9. Jurnalistik
10. Seni Baca Tulis Al-Qur’an
11. Olah Raga
c. Alokasi waktu satu jam pelajaran 45 menit, untuk meningkatkan mutu lulusan MA. Al - Anwar. Khusus untuk jam ke (nol) dengan waktu 10 menit untuk sholat dhuha, Do’a dan Taushiyah Guru Bidang Studi bersangkutan.
d. Minggu efektif dalam satu tahun (dua semester) adalah 36 minggu atau bila dihitung dalam hari 255 hari di tambah 5 hari efektif fakultatif yang diisi dengan kegiatan Pondok Ramadlan dan kegiatan Ujian Tengah Semester, jumlah jam efektif adalah satu harinya digunakan 60% dari hari normal. 
Tabel 4.5
Kurikulum MA. Al - Anwar Kelas XI

	No
	Mata Pelajaran
	Kelas XI

	
	
	Semester 1
	Semester 2

	1
	Pendidikan Agama

	
	a. Al Qur’an Hadits	
	2
	2

	
	b. Fiqih
	2
	2

	
	c. Aqidah Akhlak
	2
	2

	
	d.SKI
	2
	2

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)
	2
	2

	3
	Bahasa Arab
	2
	2

	4
	Bahasa dan Sastra Indonesia
	4
	4

	5
	Bahasa Inggris
	2
	2

	6
	Matematika
	4
	4

	7
	Fisika Peminatan
	4
	4

	8
	Sejarah Indonesia
	2
	2

	9
	Prakarya dan KWU
	2
	2

	10
	Seni Budaya
	2
	2

	11
	Geografi
	4
	4

	12
	Ekonomi 
	4
	4

	13
	Sosiologi
	4
	4

	14
	Pend. Jasmani, Olah raga, Kesehatan
	3
	3

	15
	Matematika (LM)
	-
	-

	16
	Sejarah
	4
	4

	J U M L A H
	51
	51


(Sumber: Dokumen MA.Al-Anwar Tahun 2020-2021)

a. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi berbahasa dan berkomunikasi peserta didik menuju kemandirian hidup.
b. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengapresiasikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik. Kegiatan pengembangan diri ini difasilitasi dan dibimbing oleh wali kelas, BK, guru atau tenaga profesional.
Macam-macam pengembangan diri yang bisa dipilih peserta didik kelas XI meliputi:
a. Bimbingan Karir
b. Karya Ilmiah Remaja
c. Pecinta Alam Al – Anwar (L-PAS)
d. Pramuka
e. Study Club
f. Seni Bela Diri
g. Seni Musik Kolaborasi
h. Seni Teater
i. Jurnalistik
j. Seni Baca Tulis Al-Qur’an
k. Olah Raga
c. Alokasi waktu satu jam pelajaran 45 menit, untuk meningkatkan mutu lulusan MA. Al - Anwar. Khusus untuk jam ke (nol) dengan waktu 10 menit untuk sholat dhuha, Do’a dan Taushiyah Guru Bidang Studi bersangkutan.
d. Minggu efektif dalam satu tahun (dua semester) adalah 36 minggu atau bila dihitung dalam hari 255 hari di tambah 5 hari efektif fakultatif yang diisi dengan kegiatan Pondok Ramadlan dan kegiatan Ujian Tengah Sementer, jumlah jam efektif adalah satu harinya digunakan 60% dari hari normal. 
Tabel 4.6
Kurikulum MA. Al - Anwar Kelas XII
	No
	Mata Pelajaran
	Kelas XII

	
	
	Smt 1
	Smt 2

	1
	Pendidikan Agama

	
	a. Al Qur’an Hadits	
	2
	2

	
	b. Fiqih
	2
	2

	
	c. Aqidah Akhlak
	2
	2

	
	d.SKI
	2
	2

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)
	2
	2

	3
	Bahasa Arab
	2
	2

	4
	Bahasa dan Sastra Indonesia
	4
	4

	5
	Bahasa Inggris
	2
	2

	6
	Matematika
	4
	4

	7
	Fisika Peminatan
	-
	-

	8
	Sejarah Indonesia
	2
	2

	9
	Prakarya dan KWU
	2
	2

	10
	Seni Budaya
	2
	2

	11
	Geografi
	4
	4

	12
	Ekonomi 
	4
	4

	13
	Sosiologi
	4
	4

	14
	Pend. Jasmani, Olah raga, Kesehatan
	3
	3

	15
	Matematika (LM)
	4
	4

	16
	Sejarah
	4
	4

	J U M L A H
	51
	51


(Sumber: Dokumen MA.Al-Anwar Tahun 2020-2021)


6. Kesiswaan
Tabel 4.7
Jumlah siswa Madrasah Aliyah Al-Anwar
	No.
	Tahun Pelajaran
	Kelas X
	Kelas XI
	Kelas XII
	Jumlah

	1
	2012 – 2013
	22
	16
	14
	52

	2
	2013 – 2014
	41
	21
	16
	78

	3
	2014 – 2015
	39
	38
	21
	98

	4
	2015 – 2016
	34
	39
	33
	106

	5
	2016 – 2017
	39
	34
	39
	112

	6
	2017 – 2018
	35
	35
	34
	104

	7
	2018– 2019
	43
	34
	36
	113

	8
	2019 – 2020
	28
	45
	25
	98

	9
	2020-2021
	13
	25
	41
	79


(Sumber: Dokumen MA.Al-Anwar Tahun 2020-2021)

7. Guru dan Kepegawaian
Tabel 4.8
Kepegawaian Data Guru Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
	NO
	NAMA
	PENDIDIKAN TERAKHIR
	GURU MATA PELAJARAN
	KETERANGAN

	1
	Fariq Makluf, S.Pd.I 
	Sarjana Pendidikan Agama Islam
	Bahasa Arab
	Kepala Madrasah

	2
	Aguk Wartono, S.Pd.I 
	Sarjana Pendidikan Agama Islam
	SKI 
	Waka Kesiswaaan

	
	
	
	Fiqih
	

	3
	Rudi Hartono, S.Pd.I
	Sarjana Pendidikan Agama Islam
	Aqidah Akhlak
	Wali Kelas XI B


	
	
	
	Al-qur’an hadits
	Pembina pramuka


	
	
	
	
Fiqih
	Waka sarana dan prasarana

	4
	Asiyah, S.Pd 
	FKIP PKN
	PKN 

	
Guru

	
	
	
	Geografi
	

	5
	Diana Octafia, S.Pd
	Fkip Bahasa Indonesia
	Bahasa Indonesia
	Guru

	6
	Santi Agus Rianti, S.Pd 
	FKIP MIPA
	Prakarya Dan Kwu
	Waka Kuruikulum

	
	
	
	Fisika peminatan
	Guru

	7
	Lutfiatul Hasanah, S.Pd.I
	Sarjana Pendidikan Agama Islam
	Fikih
	Wali Kelas X B

	
	
	
	Seni budaya
	Guru

	8
	Siti Rahma, S.Pd 
	FKIP MIPA
	Geografi

	Guru

	9
	Sri Astutik, S.Pd 
	FKIP MIPA
	Sosiologi

	Guru

	10
	Nurul Hidayah, S.Pd 
	FKIP MIPA
	Matematika (LM)
	Bendahara

	
	
	
	Matematika
	Guru


	11
	Latifah, S.Pd 
	FKIP BK
	Prakarya Dan Kwu

	Walikelas X A

	
	
	
	Bahasa inggris
	Guru

	12
	Moh. Hamzah R, S.Pd.I
	Sarjana Pendidikan Agama Islam
	Pkn
	Guru

	
	
	
	Sejarah Indonesian
	

	13
	Sugiono, S.Pd.I
	Sarjana Pendidikan Agama Islam
	Penjasorkes
	Guru

	14
	Faidatul Hasanah, S.Pd.I 
	Sarjana Pendidikan Agama Islam
	Bahasa Indonesia
	Wali Kelas XI B

	
	
	
	
	Guru

	15
	Agustini, S.E 
	Ekinomi Akuntansi
	Ekonomi
	Guru

	16
	Holifah Ilmiasih, S.Pd 
	Fkip Bahasa Inggris
	Bahasa Inggris
	Guru

	17
	Izzah Kurniawati, S.Pd 
	Sarjana Pendiddikan
	Sejarah
	Guru

	
	
	
	Sejarah Indonesia
	

	18
	Moh. Anshori A
	Ma Al-Anwar
	
-
	Kepala Lab

	19
	Nur Laily Fitria
	Sarjana Pendiddikan
	-

	Ketua Tata Usaha

	20
	Dianita Muna Zahira 
	Sarjana Pendiddikan
	-
	Tata Usaha

	21
	Muzayyanah
	Fkip Bk
	-

	Tata Usaha

	22
	Wilda Alifia Apriliani 
	Ma Al-Anwar
	-
	Tata Usaha

	23
	Melinda Qomariyatul M
	Ma Al-Anwar
	-
	Tata Usaha


(Sumber: Dokumen MA.Al-Anwar Tahun 2020-2021)

8. Keuangan
Dalam interview kami, management keuangan Madrasah Aliyah Al-Anwar  ini sangat apik dan berbeda dengan sekolah – sekolah lain. Dana fantastis yang didapat untuk pembangunan fisik tersebut berasal dari dana  guru, dan alumni MA Al-Anwar/ Pondok Pesantren Al-Anwar . 
Selain dana alumni, sumber dana MA Al-Anwar  berasal dari dana DIPA. DIPA dipergunakan untuk belanja pegawai, BANSOS (BSM), Belanja barang, dan belanja modal.
3. Belanja Pegawai
Belanja pegawai terdiri dari :
1) Belanja gaji (sebulan sekali)
2) TFG (Tunjangan Fungsional  Guru)
3) Uang makan
4) Tunjangan profesi (sertifikasi)
4. Bansos (BSM)
BANSOS (Bantuan Sosial) atau BSM ( Bantuan Siswa Miskin) adalah bantuan dana sosial yang dikhususkan bagi siswa yang tidak mampu dalam segi finansial. Pencairan dana ini adalah setiap 6 bulan sekali, dimana di awal tahun pihak sekolah dan komite mendata siswa miskin melalui Surat Keterangan Tidak Mampu yang mereka (siswa) ajukan kepada pihak kecamatan. Untuk tahun 2017, bantuan dana ini sebesar Rp 500.000,00 per siswa dengan total siswa yang dapat BSM sebanyak 18 siswa. Bantuan akan dikirimkan langsung kepada rekening siswa yang bersangkutan.
5. Belanja Barang
Belanja barang digunakan untuk pemenuhan  ATK ( Alat Tulis Kantor), pembayaran listrik,WIFI, dan lain-lain yang berkaitan dengan sarana dan prasarana operasional sekolah.
9. Sarana dan Prasarana
Tabel 4.9
Jenis Saranadan Prasarana MA Al-Anwar
	No
	Jenis Bangunan
	Jml
	Luas
(M2)
	Keadaan

	
	
	
	
	Baik
	Rusak Berat
	Rusak Ringan

	1
	Ruang kelas
	6
	126
	
	-
	-

	2 
	Perpustakaan
	1
	6x5
	
	-
	

	3
	Ruang guru
	1
	6x5
	
	-
	-

	4
	Ruang TU
	1
	6X6
	
	-
	-

	5
	Laboratorium
	1
	6x9
	
	-
	-

	Al-Qur’an
	-
	-
	-
	-
	-

	 Komputer
	22
	6x9
	
	-
	-

	 Fisika
	-
	-
	-
	-
	-

	 IPA
	-
	-
	-
	-
	-

	  Bahasa
	-
	-
	-
	-
	-

	  Ruang Keterampilan
	1
	6x3
	
	-
	-

	7
	Ruang BP/BK
	1
	6x6
	
	-
	-

	8
	Ruang UKS
	1
	3x3
	
	-
	-

	9
	Ruang Aula
	1
	9x9
	
	-
	-

	10
	Musholla
	1
	9x10
	
	-
	-

	11
	Toilet Guru
	2
	6x6
	
	-
	-

	12
	Kantin
	1
	5x5
	
	-
	-

	13
	Asrama
	14
	5x5
	
	-
	-

	14
	Toilet Siswa
	3
	9x9
	
	-
	-

	15
	Tempat OlahRaga
	2
	14x8
	
	-
	-

	16
	Ruang OSIS
	1
	4x4
	
	-
	-

	17
	Jamban
	3
	-
	
	-
	-

	18
	Gudang
	1
	5x5
	
	-
	-

	19 
	R. Sirkulasi
	-
	-
	-
	-
	-

	20
	R. Lainnya
	-
	-
	-
	-
	-

	No
	Jenis Prasarana 
	
Keberadaan

	Berfungsi

	
	
	Ada
	Tidak ada
	Ya
	Tidak 

	1
	Instalansi air 
	
	
	
	

	2
	Instalansi listrik
	
	
	
	

	3
	Instalansi telepon 
	
	
	
	

	4
	Internet 
	
	
	
	


(Sumber: Dokumen MA.Al-Anwar Tahun 2020-2021)
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B. Deksripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan data informasi yang dikumpulkan, maka untuk langkah selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data-data tersebut guna menjawab permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan sejak awal penelitian. Berdasarkan bab-bab terdahulu telah disebutkan peran komite, sebagaimana dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) di Indonesia, pada Pasal 56 Ayat (3) menyebutkan, bahwa: “Komite Sekolah/Madrasah, dibentuk dan berperan dalam meningkatkan mutu pelayanan dengan memberi pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan” 
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama orang tua, masyarakat dan pemerintah. Akan tetapi ungkapan bijak tersebut sampai saat ini lebih bersifat slogan dan masih jauh dari harapan yang sebenarnya. Bisa dikatakan tanggung jawab masing-masing masih belum optimal, terutama peran serta masyarakat yang sampai saat ini masih dirasakan belum banyak diberdayakan.
Sekolah bukanlah suatu Lembaga yang terpisah dari masyarakat, karena sekolah merupakan Lembaga yang bekerja dalam konteks social. Sekolah mengambil siswanya dari masyarakat setempat, sehingga keberdayaannya tergantung dari dukungan social dan finansial masyarakat. Peran komite  sekolah, sebagaimana hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.I selaku kepala sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, disebutkan sebagai berikut:
“Komite sekolah, dapat berfungsi sebagai alat untuk menyalurkan peran serta masyarakat untuk memberikan ide/gagasan dalam berbagai masalah pendidikan dengan adanya kerjasama yang baik dan tanggung jawab bersama terhadap peningkatan mutu”.[footnoteRef:17] [17:  Hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.I Kepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, (03 Juni 2022), di Ruang Kepala Sekolah.] 

Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.Imemberikan penegasan terkait peran komite sekolah sebagai berikut:
“Intinya, peran serta dan partisipasi komite sekolah dalam Pendidikan akan tercermin dalam model pengelolaan Pendidikan sesuai dengan tujuan sekolah (MA Al-Anwar Bondowoso). Adanya komite sekolah juga untuk meminalisir masalah terkait sekolah agar tidak perlu diangkat ketingkat pemerintah daerah.”[footnoteRef:18] [18:  Hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.I Kepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, (03 Juni 2022), di Ruang Kepala Sekolah. ] 

Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut:
4. Pendekatan Pengembangan Mutu
Pendidikan dapat dikatakan bermutu apabila tujuan sekolah telah berhasil dicapai. Dalam berhasilnya ketercapaian tersebut, tidak hanya melibatkan kepala sekolah dan guru saja, akan tetapi keseluruhan pihak sekolah atau stakeholder sekolah juga masyarakat yang ikut serta dalam keberlangsungan proses Pendidikan. Kelangsungan hidup suatu Lembaga Pendidikan sangat ditentukan oleh dukungan masyarakat (orang tua, siswa, dan pihak sekolah) terhadap Lembaga Pendidikan tersebut. Dukungan tersebut juga tergantung apakah kebutuhan dan keinginannya dapat dipenuhi dan dipuaskan oleh Lembaga Pendidikan yang bersangkutan.
Komite sekolah sebagai organisasi mitra sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya turut serta mengembangkan Pendidikan di sekolah. kehadirannya tidak hanya sekedar sebagai stempel sekolah semata, namun komite harus dapat menjadi sebuah organisasi yang benar-benar dapat mewadahi dan menyalurkan aspriasi serta prakarsa dari masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program Pendidikan di sekolah serta dapat menciptakan suasana dan kondisi transparansi, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan Pendidikan yang bermutu di sekolah. Tidak hanya itu sekolah juga bisa melalui cara pendekatan seperti:
a Pencapaian Tujuan Sekolah
Pendidikan yang bermutu dapat dilihat dari tercapainya visi, misi, dan tujuan sekolah. Visi sekolah dijadikan sebagai cita-cita Bersama pihak sekolah dimasa mendatang, Misi adalah tindakan untuk mewujudkan/merealisasikam visi tersebut, dan tujuan sekolah merupakan “apa” yang akan dicapai/dihasilkan oleh sekolah.
Berikut menurut Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.Iselaku kepala sekolah tentang pencapaian visi, misi, dan tujuan MA Al-Anwar Bondowoso:
“Visi, misi dan tujuan sekolah Alhamdulillah sekitar 80% sudah tercapai. Ini dibuktikan dengan banyaknya lulusan tahun ini (2020) hampir sekitar 60% anak/siswa melanjutkan Pendidikan ke pesantren untuk memperdalam ilmu agama yang sudah di dapatkan di MA Al-Anwar Bondowoso ini, yaa walaupun hanya untuk pondasi tetapi minimal anak tidak kaget ketika masuk ke pesantren. Lalu sekitar 35% siswa jenjang SMPN dan 5% ke SMP Swasta. Walaupun hanya sekitar 35% saja siswa melanjutkan ke SMPN namun bagi kami itu sudah lebih dari cukup karena masih banyak minat anak untuk melanjutkan ke SMPN.”[footnoteRef:19] [19:  Hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.I Kepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, (3 Juni 2022), di Ruang Kepala Sekolah] 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa visi, misi dan tujuan sekolah di MA Al-Anwar Bondowoso sudah 80% tercapai. Hal ini bisa dilihat dari isi dari visi, misi, dan tujuan MA Al-Anwar Bondowoso untuk menuju sekolah dasar negeri yang melahirkan generasi yang bersinergi dengan iptek dan mengutamakan akhlakul karimah, iman dan taqwa.
b Proses Pembelajaran
Pendidikan yang berkualitas adalah Pendidikan yang secara efektif dan efisien dalam proses belajar-mengajar artinya dimana hasil peserta didik telah mampu mencapai tujuan Pendidikan yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Dalam proses belajar-mengajar untuk meningkatkan mutu Pendidikan ada beberapa faktor seperti, metode pengajaran, bahan ajar, dan menggunakan Internet. seperti yang Holifah Ilmiasih, S.Pd selaku guru bidang studi Bahasa Inggris:
“Mengajar pastilah dengan buku, tetapi untuk proses mengajar langsung dan di sekolah sudah menerapkan k13 saya menggunakan sumber lainnya yang berhubungan dengan isi materi, seperti: Intenet dan lingkungan alam sekitar.”[footnoteRef:20] [20:  Hasil wawancara dengan Ibu Holifah Ilmiasih, Guru bidang studi Bahasa Inggris, (5 Juni 2022), di Ruang Guru.] 

“Metode yang digunakan bisa berbagai macam tergantung tema dan materi pembelajaran. Yang sering digunakan metode diskusi dan ceramah, kadang jika temanya berhubungan dengan alam, alam sekitarpun jadi pembelajaran untuk siswa aktif juga metode demonstrasi untuk pembelajaran tertentu.”[footnoteRef:21] [21:  Hasil wawancara dengan Ibu Holifah Ilmiasih, Guru bidang studi Bahasa Inggris,(5   Juni 2022), di Ruang Guru.] 


Bapak Rudi Hartono, S.Pd.I selaku wali kelas X I B menambahkan:
“ya, selain buku sebagai bahan ajar. Kami juga menggunakan alat peraga sebagai bahan ajar, tergantung tema yang sedang berjalan. Contoh saat pelajaran Bahasa Indonesia, anak-anak kami bagi dalam beberapa kelompok dan kami berikan tugas untuk mencari gambar terkait tema di internet lalu menyiapkan bahan sebagai alat peraga seperti: kertas, nama-nama benda/objek, gambar dan papan gabus (Styrofoam) terkait tema yang berjalan. Sejauh ini alat peraga sangat membantu guru dalam menyampaikan materi dan siswa dapat lebih memahami.”[footnoteRef:22] [22:  Hasil wawancara dengan Bapak Rudi Hartono, Wali Kelas XI B, (5  Juni 2022), di Ruang Guru] 

Penjelasan dari hasil wawancara diatas menggambarkan bahwa tenaga pendidik di MA Al-Anwar Bondowoso sudah melakukan proses belajar-mengajar yang baik untuk meningkatkan mutu Pendidikan. Tenaga pendidik sudah menggunakan metode pengajaran yang baik, menggunakan bahan ajar tidak hanya buku tapi menggunakan alam sebagai bahan ajar dan menggunakan alat peraga.
c Jenjang Pendidikan
Suatu Lembaga Pendidikan belum dikatakan berhasil jika tidak ada peran serta guru dan tenaga pendidik didalamnya. Karena guru menentukan kualitas proses pembelajaran dan keberhasilan siswa dikelas maupun diluar kelas. Oleh karena itu, guru harus memiliki potensi yang baik dibidangnya masing-masing. Karena sebagus apapun sarana prasarana disuatu Lembaga Pendidikan, tetapi tidak di dukung oleh guru yang berkompeten dibidangnya, maka semuanya tidak akan berjalan dengan baik. Begitu juga dengan sebaik apapun rancangan kurikulum yang disusun, namun jika tidak dimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya maka semuanya tidak akan berjalan dengan baik dan tidak akan berdampak apa-apa pada siswa. Maka dari itu jenjang Pendidikan yang dimiliki oleh guru juga sangat berpengaruh terhadap profesionalisme profesinya, karena jenjang Pendidikan merupakan tahapan Pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan setiap sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan yang di sampaikan dengan beberapa narasumber:
Menurut Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.Iselaku Kepala Sekolah “guru di MA Al-Anwar Bondowoso sudah berpendidikan S-1 secara merata, ada juga yang sedang melanjutkan ke S-2.”[footnoteRef:23] [23:  Hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.IKepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, (3 Juni 2022), di Ruang Kepala Sekolah] 

Berikutnya Ibu Holifah Ilmiasih selaku guru bidang studi Bahasa Inggris mengungkapkan hal yang sama “Iya semua guru disini sudah S1, ada juga sih yang sedang melanjutkan ke tingkat S2.’’[footnoteRef:24] [24:  Hasil wawancara dengan Ibu Holifah Ilmiasih, Guru bidang studi Bahasa Inggris, (5 Juni 2022), di Ruang Guru.] 

Pernyataan dari hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa tenaga pendidik di MA Al-Anwar Bondowoso sudah memenuhi standar pendidik untuk menjadi guru yang berprofesional.
d Pendidikan dan Pelatihan untuk tenaga pendidik
Pelatihan pada hakekatnya merupakan jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi oleh individu atau kelompok orang guna memperoleh dan meningkatkan kemampuan. Bagi guru, pelatihan sangat bermanfaat karena akan memberikan kemudahan dalam menjalankan tugasnya menjadi guru yang profesional yang mampu untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang tepat guna menghadapi siswa-siswa yang tentu berbeda-beda pada setiap anak.
Proses pelatihan guru di MA Al-Anwar Bondowoso dilakukan di Lembaga sekolah dan diluar Lembaga sekolah seperti pelatihan yang diadakan oleh dinas Pendidikan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.I selaku Kepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso:
“Yaa… guru disini sudah mengikuti pelatihan baik yang diselenggarakan oleh dinas Pendidikan maupun dari pihak sekolah. Jika pelatihan dari dinas macam-macam jenisnya sih, seperti contohnya PLPG (Pendidikan dan Latihan Profesi Guru). Biasanya guru disini mengikuti PLPG setiap 1 tahun sekali tapi tidak tentu juga sih karena itukan dinas yang mengadakan. Jika pelatihan dari pihak sekolah, sekolah mengadakan pelatihan sesuai dengan kebutuhan sekolah, seperti contohnya pendalaman materi tentang kurikulum 2013. Nah jika pelatihan dari sekolah itu pihak sekolah sendiri yang mengajukan ke dinas Pendidikan, lalu dinas Pendidikan mendatangi sekolah yang membutuhkan pendalaman materi terkait kurikulum 2013. Jadi pelatihan terkait materi kurikulum 2013 dilakukan di sekolah. Bisa juga di sebut dengan BIMTEK gitu sih terkait pendalaman materi untuk kurikulum 2013 karena kan kurikulum 2013 itu model tema, jadi harus menentukan tema-tema apa saja yang akan dilakukan guru untuk siswa dan siswi.”[footnoteRef:25]  [25:  Hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.IKepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, (3 Juni 2022), di Ruang Kepala Sekolah.] 

Selanjutnya Pendidikan dan pelatihan di MA Al-Anwar Bondowoso sudah terlaksana dengan baik, seperti yang disampaikan oleh Holifah Ilmiasih, S.Pd selaku guru bidang studi Bahasa Inggris, mengatakan:
“Iya ada, di MA Al-Anwar Bondowoso ada pendidikan dan pelatihan biasanya diadakan oleh dinas Pendidikan seperti PLPG dan pelatihan kurikulum 2013. Jika dari sekolah sih biasanya pendalaman tentang kurikulum 2013 itupun dinas Pendidikan yang diundang untuk mengadakan pendalaman materi terkait kurikulum 2013. Juga pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, sepeti pelatihan UKS (Unit Kesehatan Siswa) untuk kelangsungan UKS yang baik di sekolah, dan banyak lagi sih.”[footnoteRef:26] [26:  Hasil wawancara dengan Ibu Holifah Ilmiasih, Guru bidang studi Bahasa Inggris, (5 Juni 2022), di Ruang Guru.] 

Selanjutnya Rudi Hartono, S.Pd.I selaku wali kelas XII B mengatakan hal yang sama, 
“iya ada, di MA Al-Anwar Bondowoso ada pelatihan biasanya diadakan oleh dinas, kalau dari pihak sekolah biasanya menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah saja.”[footnoteRef:27] [27:  Hasil wawancara dengan Bapak Rudi Hartono, Wali Kelas XII B, (5 Juni 2022), di Ruang Guru.] 


Pernyataan diatas telah memberikan gambaran bahwa tenaga pendidik di MA Al-Anwar Bondowoso telah mengikuti Pendidikan dan pelatihan baik dari dinas Pendidikan maupun dari pihak sekolah guna untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang tepat dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.
2. Komite Sekolah
a. Program kerja komite
Program kerja merupakan agenda kegiatan yang disusun untuk jangka waktu yang tertentu dan telah disepakati bersama oleh suatu organisasi. Program kerja yang dilakukan oleh komite sekolah di MA Al-Anwar Bondowoso salah satunya adalah program tahunan komite sekolah seperti peringatan hari nasional dan peringatan hari besar islam. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Abdullah selaku Ketua Komite Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso:
“Dalam penyusunan program kerja komite sekolah di MA Al-Anwar Bondowoso biasanya dilakukan disetiap awal akan masuknya tahun ajaran baru. Program di susun oleh komite sekolah melalui rapat agenda dengan melibatkan kepala sekolah, dewan guru, dan perwakilan orang tua siswa. Dalam rapat tersebut membahas tentang kegiatan apa saja yang akan diadakan sekolah meliputi tentang peringatan hari nasional seperti mengadakan lomba-lomba untuk agustusan dan lomba-lomba yang di adakan dinas pendidikan, juga ada agenda peringatan hari kartini dan lain-lain. Kalau peringatan hari besar islam, di MA Al-Anwar Bondowoso mengadakan acara memperingati maulid Nabi Muhammad SAW. Juga mengadakan buka puasa Bersama pada bulan Ramadhan dan kurban di Hari Raya Idul Adha.”[footnoteRef:28] [28:  Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Ketua Komite Sekolah, (7 Juni 2022), di Ruang Komite Sekolah.] 

Selanjutnya Bapak Abdullah  mengatakan:
“setiap akan masuk awal tahun ajaran baru. Biasanya komite mengadakan rapat Bersama dengan perwakilan orang tua siswa mengenai program sekolah itu biasanya perihal masukan terhadap sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah serta perbaikan sarana dan prasarana sekolah terkait apa-apa yang dibutuhkan untuk memajukan sekolah.”[footnoteRef:29] [29:  Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Ketua Komite Sekolah, (7 Juni 2022), di Ruang Komite Sekolah.] 

Dari kutipan wawancara diatas ada beberapa hal yang dilakukan komite sekolah dalam upaya peningkatan mutu sekolah, diantaranya adalah meningkatkan kualitas siswa/siswi untuk mengikuti lomba Porseni yang diadakan oleh Kantor Kementerian Agama Bondowoso. Juga membangun silaturahmi yang erat antara pihak sekolah dengan masyarakat sekitar sekolah dengan melibatkan masyarakat dalam pengambilan kebijakan terkait pembangunan sekolah berupa sarana dan prasarana.
b. Peran Komite Sekolah
Peran komite sekolah dalam mendukung program sekolah dapat berupa tenaga, saran, masukan, kritik serta dukungan yang di realisasikan dalam bentuk program komite sekolah untuk meningkatkan mutu Pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso. Keberhasilan suatu program dapat dilihat jika ada kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan komite. Karena sejatinya komite sekolah harus menjembatani dengan baik antara pihak sekolah dengan komite, ditambah dengan maskayarakat sekitar khususnya orang tua siswa. Kerjasama antara pihak sekolah, komite sekolah, ditambah dengan dukungan orang tua siswa yang baik akan berdampak positif dalam meningkatkan mutu Pendidikan di sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdullah selaku ketua komite sekolah MA Al-Anwar Bondowoso.
“Sebagian besar kegiatan komite sekolah adalah dalam rangka mensukseskan program sekolah. Ketika sekolah akan melangsungkan kegiatan dan kekurangan dana, saya (ketua komite) membahas di grup komite yang di dalamnya ada perwakilan orang tua siswa, mereka akan merespon dan memberikan opsi-opsi untuk jalan keluar.”[footnoteRef:30] [30:  Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Ketua Komite Sekolah, (7 Juni 2022), di Ruang Komite Sekolah.] 

Selanjutnya Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.Iselaku kepala sekolah mengatakan “komite sekolah sangat membantu dalam program sekolah, komite memberikan dukungan baik berupa material, tenaga, serta pikiran.”[footnoteRef:31] [31:  Hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.IKepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, (3 Juni 2022), di Ruang Kepala Sekolah] 

Selanjutnya Bapak Hasan selaku orang tua murid mengatakan hal yang sama “komite sekolah sangat berperan aktif dalam membantu pihak sekolah. Hubungan silaturahmi antara pihak sekolah dan orang tua siswa sangat baik berkat komite yang terus menjaga silaturahmi.”[footnoteRef:32] [32:  Hasil wawancara dengan Bapak Hasan, Orang tua siswa, (6 Juni 2022) di Ruang Komite Sekolah.] 

Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa komite sekolah melakukan perannya dengan baik, adapun peran komite sekolah yaitu:
1) Komite Sekolah Sebagai Pemberi Pertimbangan
Komite sekolah diberikan kebijakan untuk memberikan saran/masukan maupun kritikan sebagaimana peran komite sekolah sebagai advisory agency. Dalam pelaksanaannya komite sekolah memberikan pertimbangan terhadap sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah. Komite juga memberikan pertimbangkan dalam penyususan RAPBS (Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah), memberikan kriteria tenaga pendidik, dan pelaksanaan program sekolah.
Seperti yang disampaikan oleh Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.Iselaku kepala sekolah MA Al-Anwar Bondowoso:
“Dalam menjadi bahan pertimbangan, komite sekolah sudah melaksanakan perannya dengan sangat baik, dengan memberikan masukan terhadap fasilitas sekolah seperti sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan sekolah, juga dalam hal perawatan bangunan fisik sekolah itu sendiri seperti yang menjadi bahasan dalam rapat agenda tentang RAPBS.”[footnoteRef:33] [33:  Hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.IKepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, (3 Agustus 2020), di Ruang Kepala Sekolah.] 


Hal yang sama juga dikatakan oleh Bapak Abdullah selaku ketua komite:
“Dalam rapat awal tahun terkait RAPBS, komite sekolah ikut dalam rapat tersebut dan memberi pertimbangan terkait apa saja fasilitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah, juga terhadap perawatan bangunan fisik Gedung sekolah. pihak sekolah memberikan rincian rincian anggaran pada rapat RAPBS, saya (komite) hanya menyetujui atas apa yang sudah dianggarkan pihak sekolah karena untuk memajukan sekolah dan meningkatkan mutu juga. Dalam kriteria perekrutan guru, saya tidak ikut campur dan diserahkan sepenuhnya kepada pihak sekolah.”[footnoteRef:34] [34:  Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Ketua Komite Sekolah, (7 Junj 2022), di Ruang Komite Sekolah.] 


Hal serupa juga di jelaskan oleh Rudi Hartono, S.Pd.ISelaku Wali Kelas XI B:
“Adanya komite sekolah disini sangat berperan aktif bagi pihak sekolah, dalam melakukan perannya sebagai bahan pertimbangan, komite sekolah menjalankan perannya dengan hadir dan memberikan pertimbangan berupa sarana dan prasarana yang dibutukan oleh sekolah dalam rapat yang sudah diagendakan oleh sekolah yang dihadiri oleh kepala sekolah, guru, orang tua siswa maupun komite itu sendiri.”[footnoteRef:35] [35:  Hasil wawancara dengan Bapak Rudi Hartono, Wali Kelas XI B, (5 Juni 2022), di Ruang Guru.] 

Masukan/pertimbangan yang diberikan komite sekolah lainnya adalah dalam hal membuat kebijakan program sekolah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Abdullah selaku ketua komite sekolah:
“Yaa, komite disini berpartisipasi dalam penyampaian usulan dalam hal kebijakan sekolah. Contohnya, ketika kami melihat ada plafon/langit-langit sudah mulai rusak karena termakan usia, lalu kami membuat usulan kepada pihak sekolah untuk diadakannya perbaikan.”[footnoteRef:36] [36:  Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Ketua Komite Sekolah, (7 Juni 2022), di Ruang Komite Sekolah.] 

Dari uraian diatas dapat di lihat bahwa komite sekolah telah melakukan perannya sebagai pemberi pertimbangan dengan baik. Komite sekolah dan pihak sekolah harus berjalan Bersama dan beriringan sehingga teriptanya kerjasama yang baik untuk peningkatan mutu Pendidikan yang baik. Dalam meningkatkan mutu Pendidikan, sekolah tidak bisa berjalan sendiri. Harus ada keterkaitan komite sekolah didalamnya. Karena, komite merupakan penghubung antara pihak sekolah dan orang tua siswa demi terjalinnya komunikasi yang baik diantara keduanya. Komite sekolah di MA Al-Anwar Bondowoso ikut berpartisipasi dalam rapat yang dilakukan pihak sekolah, baik membahas tentang RAPBS maupun mengenai sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah. Dalam perekrutan guru, komite masih kurang karena sepenuhnya diberikan wewenang ke pihak sekolah. Diharapkan komite sekolah lebih dapat bekerja sebagaimana mestinya dalam menjalankan perannya sebagai bahan pertimbangan.
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2) Komite Sekolah Sebagai Pendukung
Peran komite sekolah sebagai pendukung baik dalam pencapaian tujuan maupun peningkatan mutu sekolah sangatlah besar. Hal ini ditunjukan dengan perannya sebagai pendukung seperti: pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah maupun program kegiatan sekolah. Seperti yang disampaikan oleh Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.I
“komite sekolah sangat membantu dalam menjalankan perannya sebagai pendukung kegiatan sekolah baik dalam membantu mensukseskan kegiatan tersebut, hingga dalam rapat pengadaan dan evaluasi sarana dan prasarana di sekolah.”[footnoteRef:37] [37:  Hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.I Kepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, (3 Juni 2022), di Ruang Kepala Sekolah.] 

Bentuk dukungan lain yang dilakukan oleh komite sekolah adalah saat sekolah mengadakan kegiatan hari nasional seperti: lomba-lomba 17 agustus, peringatan hari kartini dan kegiatan hari besar islam misalnya maulid Nabi Muhammad S.A.W. dan buka puasa Bersama di bulan Ramadhan. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Hasan selaku orang tua siswa:
“iya, komite di sini berperan akrif dalam mendukung suksesnya acara yang diadakan pihak sekolah, komite selalu membantu dalam kegiatan seperti perlombaan di acara 17 agustus dan kegiatan buka puasa Bersama dibulan Ramadhan. Komite membantu baik dalam tenaga, fikiran, serta materi yang dibutuhkan”.[footnoteRef:38] [38:  Hasil wawancara dengan Bapak Hasan, Orang tua siswa, (6 Juni 2022) di Ruang Komite Sekolah.] 

         Holifah Ilmiasih, S.Pd selaku guru bidang Bahasa inggris, mengatakan: “sangat membantu sekali, komite saling bergabung dengan guru-guru dan kepala sekolah dalam acara tersebut dari mulai rapat internal sebelum acara, berlangsungnya acara, dan setelah selesai acara. Komite sangat mendukung kegiatan pihak sekolah.”[footnoteRef:39] [39:  Hasil wawancara dengan Ibu Holifah Ilmiasih, Guru bidang studi Bahasa Inggris, (5 Juni 2022), di Ruang Guru] 

Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.Imenambahkan “Komite sekolah juga membantu pihak sekolah jika ada kegiatan yang diadakan oleh dinas pendidikan berupa perlombaan. Biasanya sih setiap MA Se-kabupaten Bondowoso dan mewakili tiap-tiap kecamatan masing-masing.”[footnoteRef:40] [40:   Hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.IKepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, (3 Juni 2022), di Ruang Kepala Sekolah.] 

Berdasarkan pernyataan di atas menggambarkan bahwa peran komite sekolah dalam memberi dukungan sudah dilaksanakan dengan maksimal.
3) Komite Sekolah Sebagai Pengontrol
Peran komite sekolah sebagai pengontrol yang mana realisasinya adalah mengawasi proses pengambilan keputusan sekolah, mengontrol partisipasi masyarakat terhadap program sekolah, dan mengontrol sarana dan prasarana guna menunjang Pendidikan yang bermutu. Adapun peran komite sekolah sebagai pengontrol yang ada di MA Al-Anwar Bondowoso seperti yang disampaikan oleh Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.Iselaku Kepala Sekolah bahwa:
 “Dalam perannya komite sebagai pengontrol, komite selalu mengawasi program yang sudah terlaksana atau yang belum terlaksana. kontrol yang dilakukan oleh komite sekolah terkait anggaran dana yang sudah di bahas dalam rapat RAPBS.”[footnoteRef:41] [41:  Hasil wawancara dengan Ustadz Fariq Makluf, S.Pd.IKepala Sekolah MA Al-Anwar Bondowoso, (3 Juni 2022), di Ruang Kepala Sekolah.] 

Selanjutnya Bapak Abdullah Ketua Komite mengatakan:
“Dalam pengawasan yang dilakukan komite disini, selalu mengontrol sarana dan prasarana sekolah, biasanya pengawasan itu sendiri dilakukan setiap sebulan sekali. Setiap ada kegiatan sekolah komite ikut dalam mengawasi kegiatan tersebut. Contohnya ketika ada kegiatan hari nasional maupun hari besar islam yang sekolah selenggarakan. Komite turun langsung Bersama guru-guru sebagai panitia, dan memiliki tugas masing-masing untuk mensukseskan acara tersebut. Hanya saja kehadiran saya disekolah yang masih kurang karena rutinitas pekerjaan yang saya jalani diluar dari tugas sebagai komite, tapi disela-sela kesibukan pekerjaan kami mengusahakan untuk terus mengontrol kondisi sekolah, dan sesuai agenda dan kebutuhan saja.”[footnoteRef:42] [42:  Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Ketua Komite Sekolah, (7 Juni 2022), di Ruang Komite Sekolah.] 

Berdasarkan pernyataan di atas menggambarkan bahwa peran komite sekolah sebagai pengontrol dengan baik, pengontrolan dilakukan terkait anggaran belanja sekolah yang sudah dirapatkan di rapat RAPBS sudah berjalan dan yang belum berjalan. Juga ada pengontrolan sarana dan prasarana dalam jangka waktu tertentu. Dan mengawasi kegiatan sekolah secara langsung seperti kegiatan di hari nasional atau hari besar islam. Ini menunjukan bahwa komite sekolah di MA Al-Anwar Bondowoso melakukan perannya sebagai pengontrol dengan baik. Namun kekurangannya hanya komite tidak selalu ada di sekolah karena pekerjaan mereka diluar tugas mereka sebagai komite sekolah.
4) Komite Sekolah Sebagai Mediator
Peran komite sekolah sebagai mediator/penghubung yang baik antara pihak sekolah dengan orang tua siswa. Oleh karena itu, dengan adanya komite sekolah diharapkan dapat menjalin dan menjaga silaturahmi yang baik antara sekolah dengan orang tua siswa. Hal tersebut juga disampaikan oleh Holifah Ilmiasih, S.Pd selaku guru bidang studi Bahasa Inggris:
“Selama ini yang saya rasakan komite sudah menjadi penghubung yang baik antara kami dari pihak sekolah dengan orang tua siswa. Hal itu bisa dilihat dengan berhasilnya komite memberi informasi yang berkaitan dengan program sekolah”.[footnoteRef:43] [43:  Hasil wawancara dengan Ibu Holifah Ilmiasih, Guru bidang studi Bahasa Inggris, (5 Juni 2022), di Ruang Guru.] 

Dalam menyampaikan informasi kepada orang tua siswa, komite menggunakan Grup WhatApp (WA), karena melalui grup WA tersebut lebih mudah untuk berkomunikasi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Abdullah selaku ketua komite: 
“Iyaa dalam pencapaian informasi kepada orang tua, kami menggunakan grup WA, jadi di setiap grup WA tersebut ada orang tua siswa yang menjadi perwakilan pada masing-masing kelas. Biasanya terkait dengan program sekolah di diskusikan dan diumumkan di grup, baik berupa rapat agenda pertemuan maupun kegiatan sekolah.”[footnoteRef:44] [44:  Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Ketua Komite Sekolah, (7 Juni 2022), di Ruang Komite Sekolah.] 

Rudi Hartono, S.Pd.Ijuga membenarkan hal tersebut:
“yaa komite sekolah sangat baik sebagai penghubung antara sekolah dan orang tua siswa. Jadi pada tiap-tiap kelas itu ada perwakilan dari orang tua siswa. Dengan begitu, jadi lebih mudah dalam menyampaikan informasi terkait kegiatan sekolah.”[footnoteRef:45] [45:  Hasil wawancara dengan Bapak Rudi Hartono, Wali Kelas XII B, (5 Juni 2022), di Ruang Guru.] 

3. Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil deksripsi dan analisis data yang telah dipaparkan diatas, dapat dikemukakan beberapa temuan penelitian terkait peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso sebagai berikut:
1. Peran komite sekolah sebagai badan pemberi pertimbangan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari aktifnya komite sekolah dalam meberikan masukan berupa ide maupun gagasan kepada sekolah terhadap program-program yang ada di sekolah. Komite selalu terlibat dalam musyawarah untuk menentukan program-program sekolah dalam rapat RAPBS. 
Selain itu, komite sekolah juga memberikan masukan maupun saran dalam hal sarana prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Namun dalam tugasnya sebagai pemberi pertimbangan dalam ikut serta dalam rekrutmen guru, komite masih kurang berperan. Diharapkan kedepannya komite dapat menjalankan tugasnya dengan baik.
2. Sebagai pendukung komite menjalankan perannya dengan baik, dengan ikut serta dalam pengadaan sarana dan prasarana untuk program sekolah yang dibutuhkan. Dalam mendukung program kegiatan sekolah, komite juga ikut membantu dan berperan aktif dengan guru-guru, kepala sekolah sebagai pelaksana kegiatan, contoh kegiatannya seperti hari kartini, lomba-lomba dalam 17 agustus, dan maulid Nabi Muhammad SAW, buka bersama di bulan Ramadhan. Hal ini untuk meningkatkan rasa kekeluargaan antara pihak sekolah, komite sekolah, orang tua murid, serta masyarakat sekitar sekolah.
3. Sebagai pengontrol komite sudah baik, hal ini sesuai dengan perannya untuk menontrol anggaran RAPBS yang belum dijalankan atau sudah terlaksana. pengawasan sarana dan prasarana juga dilakukan dengan baik. Pengawasan dilakukan pada 3 bulan sekali. Namun dari segi kehadirannya saja komite masih kurang dalam perannya sebagai pengontrol. Komite tidak selalu ada di sekolah karena pekerjaan mereka diluar dari tugasnya menjadi komite sekolah.
4. Sebagai penghubung/mediator sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari komite telah memainkan peran yang signifikan sebagai mediator dalam menyampaikan informasi mengenai program-program sekolah kepada orang tua siswa. Komite juge menjadi penghubung yang baik antara pihak sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat sekitar sehingga menciptakan kerjasama yang baik dan menjalin tali silaturahmi erat. 
C.  PEMBAHASAN
Komite sekolah adalah badan  yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu pemerataan dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan baik pada pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan di luar sekolah kehadiran  komite sejauh ini hanyalah sebagian bangian atau semata itu semua karena kurangnya pengetahuan  secara mendalam tentang dan peran komite sekolah dan wali murid di satuan pendidikan dalam era ekonomi sekolah sekarang ini ruang gerak para guru dan kepala sekolah  dengan adanya ruang gerak kepala sekolah  mengelolah anggaran keputusan yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan dan satuan pendidikan selalu melihat semua pihak  kenyataan yang ada di lapangan mengenai terlaksanakanya dengan baik sesai terdapat dalam praturan dan seharunya di lakukan komite sekolah  apa lagi komite yang ada di sekolah sewasta yang keberadanyaa tidak bengitu di perhatikan  karena adanya yayasan jadi yang menjadi tugas itu tidak bengitu terlihat seperti hanya komite sekolah yang ada di MA –AL ANWAR yang merupakan salah satu sewasta yang di jadikan tempat penelitian dari hasil wanwan cara yang menyebutkan bahwa keberadaan komite sekolah hanya sebagian formalitas memang  benar adanya hal ini terjadi karena komite sekolah kurang memahami tujuan dan fungsi apa saja keseluruhan di sekolah di karenakan keberadanyaa yayasan meski demikian juga harus menjalankan sebagaimana yang tercantum dalam AD-ART sekolah walaupun hanya sebagian kecil saja.
hasil wanwan cara bahwa komite sekolah kurang meningkatkan komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagai pemberi pertimbangan pelaksanaanya hanya dalam bentuk pemberian masukan dalam sarana dan prasana padahal masih banyak  ada bentuk pertimbangan yang lain seharusnya diberikan oleh komite di sekolah  seperti mengidentifikasi  petensi  sumber daya pendidikan dalam masyarakat memberikan pertimbangan tentang tenaga kependidikan yang dapat di perbantungkan di sekolah lain dalam perberian pertimbangan kususnya swasta yang di sebabkan oleh sekolah negeri dimana sekolah mempuyai ke dudukan tertinggi dan semua hal yang berhubungan dengan sekolah yang harus di ketahui oleh komite sekolah swasta yayasan mempuyai ke dudukan jadi apa yang berkaitan dengan operasional sekolah yang di persetujuan yayasan maupun meminta pertimbangan dari komite sekolah baik dalam percapaian tujuan sekolah dan dalam meningkatkan mutu pendidikan dukungan yang di berikan komite sekolah berupa materi sarana yang belum ada disekolah dan di butuhkan oleh sekolah brupa pemantauan berupa kondisi dari tenaga pendidikan dan non pendidikan dalam hal ini staf karyawan  serta dukungan yang di berikan berupa pemantauan kondisi sarana dan prasana yang ada di sekolah
 melakukan kordinasi dan memantau anggaran  sekolah  yang ada di lapangan komite sekolah dalam hal ini yang di sekolah swasta hanya memberikan dukungan dalam hal bentuk materi saja itu pun dalam jumlah besar misalnya pemberi dukungan materi dan seperangkat  komputer untuk mempermudah  siswa dalam pembelian buku koleksi perpustakaan sehingga lebih mudah dalam studi pustaka dan dukungan pemberian penghargaan beasiswa .prestasi  dukunggan yang lain yang di lakukan oleh yayasan sehingga dalam bentuk pengawasan terhadap proses pengambilan keputusan di sekolah melakukan penilaian terhadap kebijakan yang di ambil sekolah dan melakukan perencanaan terhadap program sekolah selain itu komite sekolah juga berperan dalam rangka penggunaan bantuan dana dari pusat yang mengalir dari sekolah agar lebih dalam di pertanggung jawabkan pengggunaan dana baik yang berasal dari masyarakat  maupun pemerintah yang benar efektif dan termoninator alokasinya apakah sesuai dengan anggaran pendapat belanja di sekolah yang di ajukan satuan pendidikan karena belum semuanya  di laksanakan oleh komite sekolah  hanya melakukan kontrol terhadap pengunaan dana yang berasal dari pemerintah pusat dan daerah saja.
 Seperti bantuan dana operasional di sekolah sedangkan pengunaan dana yang berasal dari orang tua murid komite sekolah tidak melakukan kotrol atau berapa jumlah dana bulanan yang di dapatkan oleh sekolah dan orang tua murid untuk menghindari hal yang di butuhkan peran aktif dari komite sekolah seharunya tidak hanya mengawasi penggunaan dana yang berasal dari pemerintah pusat saja tetapi dana untuk kemajuan sekolah dalam hal ini berupa pengaduan dan keluhan terhadap kebijakan dan program pendidikan dan menyampaikan keluhan tersebut terhadap intasi yang terkait dalam bidang di pendidikan di sekolah dengan masyarakat akan mempermudah dalam menyalurkan apa yang terjadi aspiransi mereka dari masyarakat dapat dijadikan masukan untuk sekolah sehingga dapat mengoreksi kekurangan yang ada di sekolah secara bersama antara masyarakat komite sekolah  dan dapat mencari jalan keluarnya dengan demikian apa yang menjadi tujuan sekolah dapat tercapai dengan lancar dan mutu pendidikan dapat di perbaiki lagi khususya di sekolah swasta tentunja mempuyai dampak terhadap kemajuan di sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan karena sekolah harus berfikir sendiri apa yang dilakukan dalam meningkatkan  tujuan dari sekolah tersebut seharusnya komite sekolah dan yayasan  harus dapat berjalan bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah.
Menjalankan keseluruhan dan bisa bertanggung jawab menjalankan sekolah akan lebih mudah dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah tersebut dampak sekolah secara aktif dalam mendukung segala sesuatu yang di lakukan di sekolah akan sangat besar sekolah tidak mendapatkan masukan dari komite sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak ada mengevaluasi jalannya kengiatan di sekolah akan berjalan statis dan tidak ada kemajuan .tidak adanya peningkatan mutu dari suatu sekolah meyebabkan kurangnya kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya salah satu dampak dari kerangnya mutu pendidikan di sekolah sama halnya jika komite sekolah benar –benar ikut dalam menjalangkan perannya dan terjun langsung dalam sekolah maka akan ada perbedaan antara komite sekolah yang tidak berperan aktif jika komite sekolah berperan aktif maka akan ada peningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 


BAB V 
PENUTUP
A. Kesimpulan
Peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso dinilai berperan dengan baik. Hal ini dapat dilihat peran komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan dan sebagai mediator sudah optimal dapat dilihat dari aktifnya komite dalam rapat rutin yang dilakukan setiap awal tahun ajaran baru dengan orang tua siswa dan pihak sekolah mengenai program sekolah dan RAPBS. Peran komite sebagai pengontrol dan pendukung juga sudah optimal dapat dilihat dari aktifnya komite dalam memberikan masukan berupa saran mengenai pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah.
Komite juga ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah seperti hari kartini dan buka puasa bersama di bulan Ramadhan. Tidak hanya sebatas memberikan masukan dan saran melaikan komite ikut serta dalam membantu pelaksanaan program dan kegiatan sekolah. Ada pula dukungan yang diberikan komite sekolah kepada siswa yang ikut dalam lomba yang di selenggarakan oleh Kantor Kementerian Agama dan Dinas Pendidikan. Tidak hanya sebatas memberikan masukan dan saran melaikan komite ikut serta dalam membantu pelaksanaan program dan kegiatan sekolah, komite sekolah sudah melaksanakan perannya dengan baik untuk meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso.


B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang dapat disampaikan peneliti sebagai saran terhadap Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA Al-Anwar Bondowoso, yaitu:
1. Komite sekolah diharapkan dapat bekerja sama dengan lebih baik dengan kepala sekolah, guru, orang tua siswa untuk sama-sama memajukan sekolah dan membuat rencana anggaran sekolah serta program sekolah secara Bersama-sama dengan melibatkan semua pihak.
2. Komite sekolah harus lebih memahami tugas dan perannya sesuai dengan keputusan pemerintah dan kebutuhan sekolah.
3. Komite sekolah diharapkan lebih sering melakukan pemantauan ke sekolah secara rutin dan mengadakan pertemuan rutin dengan pihak sekolah maupun orang tua siswa.
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